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ABSTRAK 
DWISISKA, NPM 1505160954. “Analisis Early Warning System untuk 
Menilai Kinerja Keuangan Pada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan Periode 2012-2017. Skripsi. 2019”. 
 
 Penelitian ini bertujuan untuk menilai kinerja keuangan menggunakan 
Early Warning System pada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan selama periode 2012-2017. Penelitian ini menggunakan penelitian 
deskriptif kuantitatif dengan metode analisis yang digunakan adalah analisis rasio 
Early Warning System yang dibuat oleh NAIC (National Assosoation of Insurance 
Commisioner). Adapun rasio Early Warning System yang digunakan dalam 
penelitian ini meliputi rasio underwriting, rasio beban klaim, rasio komisi, rasio 
biaya manajemen, pertumbuhan premi, dan rasio retensi sendiri. Tolak ukur untuk 
rasio Early Warning System yang dikeluarkan oleh NAIC tidaak bersifat mutlak 
dan dapat diubah serta disesuaikan dengan kondisi indutri asuransi dan 
perekonomian di suatu negara. Maka untuk menyesuaikan dengan kondisi industri 
dan perekonomian di Indonesia, dalam penelitian ini menggunakan PSAK No. 28 
sebagai alat ukur untuk menilai kinerja keuangan perusahaan. Data yang 
digunakan adalah data untuk rasio early warning system yang terdapat di dalam 
laporan keuangan perusahaan berupa neraca dan laba rugi. Hasil analisis dalam 
penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja keuangan pada PT. Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Medan selama periode 2012-2017 dilihat dari rasio 
beban klaim, rasio komisi, rasio biaya manajemen, dan rasio retensi sendiri dalam 
kondisi baik. Sedangkan dilihat dari rasio underwriting dan pertumbuhan premi 
dalam kondisi yang tidak baik. 
 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Early Warning System 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Risiko merupakan kata yang sudah kita dengar hampir setiap hari. 
Biasanya kata tersebut mempunyai konotasi yang negatif, sesuatu yang tidak kita 
sukai, sesuatu yang ingin kita hindari. Salah satu teknik untuk mengelola risiko 
yang cukup banyak digunakan adalah asuransi. Asuransi bisa dipandang sebagai 
alat di mana pihak asuransi mengakumulasi dana dari individu-individu untuk 
memenuhi kebutuhan keuangan yang berkaitan dengan kerugian yang timbul. 
(Hanafi, 2014, hal. 1.2) 
 Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 40 Tahun 2014 
Tentang Perasuransian, Asuransi adalah perjanjian antara dua pihak, yaitu 
perusahaan asuransi dan pemegang polis, yang menjadi dasar bagi penerimaan 
premi oleh perusahaan asuransi sebagai imbalan untuk memberikan penggantian 
kepada tertanggung atau pemegang polis dan memberikan pembayaran yang 
didasarkan pada meninggalnya tertanggung. 
 Perkembangan usaha perasuransian secara konsisten berkembang untuk 
memenuhi kebutuhan dan tuntutan  pasar. Beberapa contoh antara lain, asuransi 
rumah tangga, asuransi kejahatan, dan sosial. Dengan menggunakan referensi 
perkembangan usaha perasuransian dunia sebagai brench-marking kiranya para 
pelku usaha perasuransian di Indonesia seyogyanya mampu untuk segera 
menyesuaikan diri dalam rangka memenuhi kebutuhan dan permintaan pasar. 
(Nitisusastro, 2013, hal. 131) 
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 Kebutuhan masyarakat akan asuransi mendorong perusahaan-perusahaan 
asuransi untuk bersaing mendapatkan nasabah. Sesuai dengan tujuan perusahaan 
pada umumnya yaitu untuk mendapatkan laba yang maksimum, maka perusahaan 
asuransi harus mampu mengolah dan menggunakan dana yang telah didapat dari 
nasabah  agar dapat memenuhi kewajiban dan mendapatkan laba yang optimum. 
(Nurfadila dkk, 2015, hal. 1-2) 
 Sebagai lembaga keuangan, perusahaan asuransi perlu melakukan analisis 
kinerja keuangan untuk mengetahui kinerja perusahaan secara keseluruhan dan 
memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan di masa yang akan datang. Salah 
satu cara yang dapat dilakukan untuk menganalisis kinerja keuangan perusahaan 
adalah dengan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan merupakan 
pengkajian terhadap  keuangan perusahaan yang menyangkut  mengkaji data, 
menghitung, menginterpretasikan dan memberikan informasi terhadap kondisi 
keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu. (Nurfadila dkk, 2015, hal. 2) 
 Analisis rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan sering berbeda tergantung jenis usaha yang akan dianalisis. 
Analisis rasio keuangan yang digunakan untuk perusahaan asuransi dikenal 
dengan Early Warning System yang dibuat oleh National Association of Insurance 
Commissioners (NAIC), yaitu lembaga pengawas badan usaha asuransi di 
Amerika Serikat. Di Indonesia sudah ada ketentuan sendiri yang mengatur tentang 
analisis rasio keuangan untuk perusahaan asuransi (Nurfadila dkk, 2015 hal. 2). 
Analisis rasio keuangan yang digunakan di Indonesia diatur dalam Pernyataan 
Standar Akuntansi Indonesia (PSAK) Nomor 28. Selain itu, kinerja keuangan 
perusahaan asuransi juga dapat diukur dengan menggunakan metode Risk Based 
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Capital (RBC). Berdasarkan keputusan Menteri Keuangan Nomor 
424/KMK.06/2003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi, Risk Based Capital atau dikenal juga dengan Batas 
Tingkat Solvabilitas merupakan salah satu indikator kesehatan keuangan 
perusahaan asuransi, khususnya yang terkait dengan solvabilitas atau kemampuan 
membayar kewajibannya. Dari keputusan tersebut perusahaan asuransi dan 
perusahaan reasuransi setiap saat wajib memenuhi tingkat solvabilitas paling 
sedikit 120% dari risiko kerugian yang mungkin timbul sebagai akibat dari deviasi 
dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban. 
 Analisis rasio keuangan Early Warning System ini akan dilakukan pada 
PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan. PT. Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) atau PT. Askrindo (Persero) merupakan salah satu Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam asuransi atau penjaminan, 
tidak dapat dipisahkan dari pembangunan ekonomi Bangsa dan Negara Republik 
Indonesia. Sejalan dengan berubahnya waktu, saat ini PT. Askrindo (Persero) 
memiliki lima lini usaha yaitu Asuransi Kredit Bank, Asuransi Kredit 
Perdagangan, Surety Bond, Customs Bond dan Asuransi Umum. PT. Askrindo 
sejak tahun 2007 melaksanakan program pemerintah dalam rangka Inpres 6/2007 
atau yang lebih dikenal sebagai penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dalam 
pelaksanaannya bersama dengan Askrindo memberikan penjaminan atas kredit 
yang disalurkan oleh tiga Bank pelaksana yaitu Bank BRI, Bank BNI, dan Bank 
Mandiri. Askrindo senantiasa mengembangkan sayap usahanya untuk 
memberikan layanan yang prima, dengan didukung oleh Kantor Cabang 
berjumlah 60 Kantor yang tersebar di 34 Provinsi seluruh Indonesia. 
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 Dari laporan keuangan PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan, berikut 
adalah data dari neraca dan laba rugi perusahaan untuk periode 2012-2017. 
Tabel I.1 
Laba Bersih, Pendapatan Premi, dan Biaya Manajemen 
PT. Askrindo (Persero) Kantor Cabang Medan 
Tahun Laba Bersih % Pendapatan Premi % Biaya Manajemen % 
2012 25.491.249.136,50 - 42.051.062.598,65 - 5.394.374.040,37 - 
2013 22.638.441.242,24 -11,19 63.032.628.254,59 49,90 3.369.275.422,00 -37,54 
2014 16.343.036.835,74 -27,81 91.244.881.142,21 44,76 6.475.360.365,10 92,19 
2015 27.425.159.542,24 67,81 89.619.504.675,98 -1,78 5.363.494.136,00 -17,17 
2016 16.101.417.354,19 -41,29 85.629.957.302,98 -4,45 5.463.843.199,00 1,87 
2017 16.121.277.411,29 0,12 78.989.933.411,26 -7,75 7.638.615.051,25 39,80 
Rata-
rata 
20.686.763.587,03 
 
75.094.661.230,95 
 
5.617.493.702,29 
 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Berdasarkan data tabel I.1, dapat dilihat bahwa laba bersih perusahaan 
mengalami penurunan secara terus menerus dari tahun 2013 sampai dengan tahun 
2014, menurunnya laba bersih menunjukkan biaya manajemen atau biaya 
operasional perusahaan yang meningkat di tahun 2014. Pada tahun 2015 laba 
bersih mengalami peningkatan walaupun dapat dilihat pendapatan premi 
mengalami penurunan tetapi biaya manajemen juga mengalami penurunan yang 
cukup tinggi dari tahun sebelumnya. Tahun 2016 laba bersih kembali mengalami 
penurunan yang disebabkan oleh pendapatan premi yang menurun dan 
meningkatnya biaya manajemen. Kemudian pada tahun 2017 laba bersih 
mengalami peningkatan walaupun dengan tingkat persentase yang tidak terlalu 
besar dikarenakan pendapatan premi yang masih menurun dan biaya manajemen 
yang semakin membesar. 
 Besarnya laba yang diterima perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
faktor-faktor tersebut antara lain a) Naik turunnya jumlah unit yang dijual dan 
harga per unit, b) Naik turunnya harga pokok penjualan, perubahan harga pokok 
5 
 
 
penjualan ini dipengaruhi oleh jumlah unit yang dibeli atau diproduksi atau dijual 
dari harga per unit atau harga pokok per unit, c) Naik turunnya biaya usaha yang 
dipengaruhi oleh jumlah unit yang dijual, variasi jumlah unit yang dijual, variasi 
dalam tingkat harga dan efisiensi operasi perusahaan, d) Naik turunnya pos 
penghasilan atau biaya non operasional yang dipengaruhi oleh variasi jumlah unit 
yang dijual, variasi dalam tingkat harga dan perubahan kebijaksanaan dalam 
penerimaan discount, e) Naik turunnya pajak perseroan yang dipengaruhi oleh 
besar kecilnya laba yang diperoleh atau tinggi rendahnya tarif pajak, f) Adanya 
perubahan dalam metode akuntansi. (Jumingan 2009, hal. 165) 
Tabel I.2 
Total Aktiva PT. Askrindo (Persero) Kantor Cabang Medan 
Tahun Total Aktiva % 
2012     22.674.923.453,50  - 
2013     47.707.624.291,15  110,40 
2014     47.363.771.565,19  -0,72 
2015     65.003.224.752,70  37,24 
2016     98.072.738.547,56  50,87 
2017   116.758.509.365,95  19,05 
Rata-rata     66.263.465.329,34    
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Berdasarkan data tabel I.2, dapat dilihat penurunan total aktiva hanya 
terjadi pada tahun 2014 sedangkan pada tahun-tahun yang lain total aktiva 
mengalami peningkatan dengan beragam tingkat persentase. Dikarenakan aktiva 
adalah kekayaan atau harta yang dimiliki oleh perusahaan maka apabila nilai 
aktiva semakin besar akan berdampak pada laba karena total aktiva yang 
meningkat disebabkan oleh peningkatan pendapatan yang menghasilkan laba. 
Namun total aktiva yang meningkat juga dapat menurunkan laba dikarenakan 
beban penyusutan yang meningkat, di mana aset yang menyusut akan menurunkan 
produktifitas perusahaan, apabila produktifitas menurun maka akan diikuti dengan 
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penurunan pendapatan yang menyebabkan laba yang dihasilkan perusahaan juga 
menurun. 
Tabel I.3 
Total Kewajiban dan Premi Bruto PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
Tahun Total Kewajiban (%) Premi Bruto (%) 
2012 13.634.508.169,38          -  43.376.108.029,75         -  
2013 44.352.780.805,84 225,30 77.816.248.921,39 79,40 
2014 61.700.948.544,43 39,11 91.244.881.142,21 17,26 
2015 38.541.532.454,58 -37,53 89.619.504.675,98 -1,78 
2016 11.375.755.483,42 -70,48 85.629.957.302,98 -4,45 
2017 26.097.398.291,60 129,41 78.989.933.411,26 -7,75 
Rata-rata 32.617.153.958,21   77.779.438.913,93   
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Berdasarkan data tabel  I.3, total kewajiban perusahaan mengalami 
peningkatan pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 dan pada tahun 2017 di 
mana peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan 
kewajiban perusahaan untuk menyelesaikan atau membayar kepada pihak lain 
yang disebabkan oleh tindakan atau transaksi sebelumnya semakin besar. Di mana 
kewajiban ini dapat diklasifikasikan ke dalam kewajiban lancar atau jangka 
pendek, kewajiban jangka panjang, dan kewajiban lain-lain. Sedangkan pada 
premi bruto perusahaan mengalami penurunan secara terus menerus dari tahun 
2015 sampai dengan tahun 2017, yang berarti premi yang diperoleh dari 
pemegang polis terus menurun setiap tahunnya.  
 Dari data PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan pada tabel I.1, I.2, dan 
I.3, penulis akan membahas mengenai kinerja keuangan perusahaan dengan 
menggunakan rasio Early Warning System dikarenakan adanya perbedaan antara 
perusahaan asuransi dengan perusahaan lainnya yang terletak pada fungsi 
underwriting (pengelolaan risiko) dan fungsi penanganan klaim. 
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 Berdasarkan peneliti sebelumnya, peneliti Afif M N dan Karmila M (2016) 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan Early Warning System dilihat dari 
rasio solvabilitas, rasio likuiditas, dan rasio beban klaim kinerja perusahaan dalam 
kondisi baik sedangkan dilihat dari rasio underwriting, rasio kecukupan dana dan 
rasio pertumbuhan premi menunjukkan kinerja keuangan perusahaan dalam 
kondisi tidak baik. Dari penelitian tersebut dapat diambil kesimpulan rasio 
solvabilitas dapat digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menanggung risiko yang ditutup, rasio likuiditas dapat digunakan untuk mengukur 
kemampuan perusahaan dalam menutupi seluruh kewajibannya dengan total 
kekayaan yang dimiliki perusahaan, rasio beban klaim dapat digunakan untuk 
menunjukkan perusahaan memperoleh penghasilan atau pendapat premi yang 
mampu menutupi beban klaim yang terjadi, rasio underwriting dapat digunakan 
untuk mengukur tingkat keuntungan dari usaha murni asuransi, rasio kecukupan 
dana dapat digunakan untuk mengukur tingkat kecukupan dana perusahaan yang 
berkaitan dengan total operasi yang dimiliki, dan rasio pertumbuhan premi dapat 
digunakan untuk mengukur tingkat kestabilan dalam menjalankan kegiatan 
operasi perusahaan. 
 Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan 
mengambil judul “Analisis Early Warning System untuk Menilai Kinerja 
Keuangan Pada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
Periode 2012-2017” 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan sebelumnya 
dengan menganalisis Early Warning System makan identifikasi masalah dari 
penelitian ini yaitu: 
1. Dari data laporan keuangan PT Askrindo (Persero) Cabang Medan 2012-
2017, laba bersih mengalami fluktuasi. 
2. Dari data laporan keuangan PT Askrindo (Persero) Cabang Medan 2012-
2017, total aktiva mengalami fluktuasi 
3. Dari data laporan keuangan PT Askrindo (Persero) Cabang Medan 2012-
2017, hasil underwriting mengalami fluktuasi. 
4. Dari data laporan keuangan PT Askrindo (Persero) Cabang Medan 2012-
2017, pendapatan premi mengalami fluktuasi. 
5. Dari data laporan keuangan PT Askrindo (Persero) Cabang Medan 2012-
2017, total kewajiban mengalami fluktuasi. 
6. Dari data laporan keuangan PT Askrindo (Persero) Cabang Medan 2012-
2017, premi bruto mengalami penurunan secara terus menerus dari tahun 
2015-2017 dengan nilai persentase penurunan yang semakin tinggi. 
 
C. Batasan dan Rumusan Masalah 
1. Batasan Masalah 
 Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi ruang 
lingkupnya dengan membahas tentang rasio Early Waning System yaitu Rasio 
Underwriting, Rasio Beban Klaim, Rasio Komisi, Rasio Biaya Manajemen, 
Pertumbuhan Premi, dan Rasio Retensi Sendiri pada PT Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Medan. 
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2. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan batasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah dalam 
penelitian ini yaitu : 
a. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan konsep Early 
Waning System dengan pendekatan Rasio Underwriting di PT Asuransi 
Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan tahun 2012-2017? 
b. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan konsep Early 
Waning System dengan pendekatan Rasio Beban Klaim di PT Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Medan tahun 2012-2017? 
c. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan konsep Early 
Waning System dengan pendekatan Rasio Komisi di PT Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Medan tahun 2012-2017? 
d. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan konsep Early 
Waning System dengan pendekatan Rasio Biaya Manajemen di PT Asuransi 
Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan tahun 2012-2017? 
e. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan konsep Early 
Waning System dengan pendekatan Pertumbuhan Premi di PT Asuransi 
Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan tahun 2012-2017? 
f. Bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan konsep Early 
Waning System dengan pendekatan Rasio Retensi Sendiri di PT Asuransi 
Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan tahun 2012-2017? 
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah, adapun tujuan 
penelitian dalam penulisan ini adalah untuk menilai kinerja keuangan PT Asuransi 
Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan tahun 2012-2017 dengan menggunakan 
rasio Early Waning System mencakup Rasio Underwriting, Rasio Beban Klaim, 
Rasio Komisi, Rasio Biaya Manajemen, Pertumbuhan Premi, dan Rasio Retensi 
Sendiri. 
2. Manfaat Penelitian 
 Adapun manfaat pada penelitian ini adalah: 
a. Manfaat Teoritis 
1) Bagi Penulis 
 Penelitian ini dapat menambah dan mengembangkan pengetahuan dalam 
menilai laporan keuangan berdasarkan analisa menggunakan rasio Early Waning 
System yang difokuskan pada Rasio Underwriting, Rasio Beban Klaim, Rasio 
Komisi, Rasio Biaya Manajemen, Pertumbuhan Premi, dan Rasio Retensi Sendiri. 
2) Bagi Perusahaan 
 Bagi pihak manajemen perusahaan, penelitian ini diharapkan dapat mampu 
memberikan sumbangan pemikiran dalam mempertimbangkan dan menerapkan 
kebijakan yang dapat meningkat kinerja perusahaan di masa yang akan datang. 
3) Bagi Akademis 
 Penelitian ini untuk dapat menjadi sebagai acuan untuk melakukan 
penelitian selanjutnya agar lebih kompleks. 
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b. Manfaat Praktis 
 Sebagai bahan pertimbangan atau masukan positif dalam manajemen 
keuangan perusahaan serta dapat menentukan kebijakan kelangsungan kegiatan 
perusahaan. 
c. Manfaat Akademis 
 Penelitian ini diharapkan dapat mampu menjadi bahan referensi untuk 
penelitian di masa yang akan datang. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Uraian Teori 
1. Kinerja Keuangan 
a. Pengertian Kinerja Keuangan 
 Kinerja keuangan suatu perusahaan adalah kemampuan mengelola 
keuangan suatu perusahaan dalam melaksanakan fungsinya yaitu sebagai sumber 
pendanaan seluruh kegiatan perusahaan. Kinerja keuangan suatu perusahaan tentu 
saja sangat bergantung dari operasional perusahaan itu sendiri. Dengan kata lain, 
makin baik operasional perusahaan, makin baik pula kinerja perusahaan yang 
akan tercermin di laporan keuangan. 
Menurut Fahmi (2017, hal. 2) menyatakan bahwa: 
“Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk melihat 
sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan keuangan secara baik 
dan benar. Seperti dengan membaut suatu laporan keuangan yang telah 
memenuhi standar ketentuan dalam SAK (Standar Akuntansi Keuangan) 
atau GAAP (General Accepted Accounting Principles), dan lainnya”. 
 
 Selanjutnya menurut Jumingan (2018, hal. 239) menyatakan bahwa: 
“Kinerja keuangan merupakan gambaran kondisi keuangan perusahaan 
pada suatu periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana 
maupun penyaluran dana yang biasanya diukur dengan indikator 
kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas”. 
 
 Dari pendapat-pendapat ahli di atas dapat dibuat kesimpulan mengenai 
kinerja keuangan yaitu suatu analisis yang dapat digunakan untuk melihat 
gambaran kondisi keuangan perusahaan yang telah melakukan kegiatan keuangan 
perusahaan pada suatu periode tertentu. 
13 
 
 
 
b. Tujuan Penilaian Kinerja Keuangan 
 Menurut Munawir (2010, hal. 31) menyatakan bahwa ada beberapa tujuan 
pengukuran kinerja keuangan antara lain: 
1) Untuk mengetahui tingkat likuiditas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera 
diselesaikan untuk memenuhi keuangannya pada saat ditagih. 
2) Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu kemampuan perusahaan 
untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 
tersebut dilikuidasi, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka 
panjang. 
3) Untuk mengetahui tingkat rentabilitas atau profitabilitas, yaitu 
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 
selama periode tertentu. 
4) Untuk mengetahui tingkat stabilitas usaha, yaitu kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur 
dengan mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 
membayar beban bunga atas hutang-hutangnya termasuk membayar 
kembali pokok hutangnya tepat waktu serta kemmapuan membayar 
dividen secara teratur kepada pada pemegang saham tanpa 
mengalami hambatan atau kritis keuangan. 
 
 Kemudian menurut Jumingan (2018, hal. 239) menyatakan bahwa 
berkaitan dengan analisis kinerja keuangan perusahaan mengandung beberapa 
tujuan antara lain: 
1) Untuk mengetahui keberhasilan pengelolaan keuangan 
perusahaan terutama kondisi likuiditas, kecukupan modal dan 
profitabilitas yang dicapai dalam tahun berjalan maupun tahun 
sebelumnya. 
2) Untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 
mendayagunakan semua aset yang dimiliki dalam menghasilkan 
profit secara efisien. 
 
 Dari pendapat-pendapat ahli di atas, dapat dibuat kesimpulan dari tujuan 
penilaian kinerja keuangan adalah untuk mengetahui kemampuann perusahaan 
dalam mengelola harta sehingga dapat memperoleh target laba yang telah 
ditentukan dan memenuhi kewajiban baik jangka pendek maupun jangka panjang 
perusahaan. 
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c. Pengukuran Kinerja Keuangan 
 Menurut Hery (2018, hal. 25), “Pengukuran kinerja keuangan merupakan 
suatu usaha formal untuk mengevaluasi efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam 
menghasilkan laba dan posisi kas tertentu”. Dengan pengukuran kinerja keuangan 
ini dapat dilihat prospek pertumbuhan dan perkembangan keuangan perusahaan 
dari mengandalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Suatu perusahaan 
dikatakan berhasil apabila perusahaan tersebut telah mencapai suatu kinerja 
tertentu  yang telah ditetapkan. 
 Menurut Sujarweni (2017, hal. 71), menyatakan bahwa: 
“Pengukuran kinerja keungan merupakan membandingkan antara standar 
yang telah ditetapkan (misalnya berdasarkan peraturan menteri 
keuangan) dengan kinerja keuangan yang ada dalam perusahaan di mana 
bersifat kuantitatif dengan berdasarkan pada laporan keuangan”. 
 
 Pengukuran kinerja keuangan dilakukan bersamaan dengan proses analisis. 
Analisis kinerja keuangan merupakan suatu proses pengkajian kinerja keuangan 
secara kritis, yang meliputi peninjauan data keuangan, penghitungan, pengukuran, 
interpretasi, dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan perusahaan pada 
suatu periode tertentu. 
d. Tahap-tahap dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 
 Menurut Jumingan (2018, hal. 240), prosedur analisis kinerja keuangan 
meliputi tahap-tahap sebagai berikut: 
1) Review data laporan, aktivitas penyesuaian data laporan keuangan 
terhadap berbagai hal, baik sifat atau jenis perusahaan yang 
melaporkan maupun sistem akuntansi yang berlaku. 
2) Menghitung, dengan menggunakan berbagai metode dan teknik 
analisis dilakukan perhitungan, baik metode perbandingan, persentase 
perkomponen, analisis rasio keuangan, dan lain-lain. 
3) Membandingkan atau mengukur, langkah berikutnya setelah 
perhitungan adalah membandingkan atau mengukur. Langkah ini 
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diperlukan guna mengetahui kondisi hasil perhitungan tersebut apakah 
sangat baik, baik, sedang, kurang baik dan seterusnya. 
4) Menginterpretasi, merupakan inti dari proses analisis sebagai 
perpaduan antara hasil perbandingan atau pengukuran dengan kaidah 
teoritis yang berlaku. Hasil interpretasi mencerminkan keberhasilan 
maupun permasalahan apa yang dicapai perusahaan dalam 
pengelolaan keuangan. 
5) Solusi, terakhir dari rangkaian prosedur analisis. Dengan memahami 
keuangan yang dihadapi perusahaan akan dihadapi dengan menempuh 
solusi yang tepat. 
 
 Kemudian, Fahmi (2017, hal. 3) menyatakan tahap dalam menganalisis 
kinerja keuangan suatu perusahaan ada 5 tahapan yaitu: 
1) Melakukan review terhadap laporan keuangan, dengan tujuan agar 
laporan keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan 
penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam dunia akuntansi 
sehingga dengan demikian hasil laporan keuangan tersebut dapat 
dipertanggungjawabkan. 
2) Melakukan perhitungan yag disesuaikan dengan kondisi dan 
permasalahan yang sedang dilakukan sehingga hasil dari perhitungan 
akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan analisis yang 
diinginkan. 
3) Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan yang telah 
diperoleh. 
4) Melakukan penafsiran (interpretation) terhadap berbagai 
permasalahan yang ditemukan. 
5) Mencari dan memberikan pemecahan masala (solution) terhadap 
berbagai permasalahan yang ditemukan. 
 
2. Laporan Keuangan 
a. Pengertian Laporan Keuangan 
 Secara umum laporan keuangan adalah suatu sumber informasi penting 
yang digunakan manajemen dalam pengambilan keputusan, terutama keputusn 
dibidang keuangan. Laporan keuangan dibuat oleh manajemen bertujuan untuk 
mempertanggung jawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para 
pemilik perusahaan selama satu periode. Laporan keuangan harus menyajikan 
secara wajar posisi keuangan dan kinerja kuangan. Disamping itu, laporan 
keuangan dapat juga digunakan untuk memenuhi tujuan lain yaitu sebagai laporan 
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kepada pihak-pihak diluar perusahaan yang meliputi parakreditur, ivestor dan 
pemeritah. 
 Menurut Kasmir (2014, hal. 7) menyatakan bahwa “Laporan keuangan 
adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau 
dalam suatu periode tertentu”. Laporan keuangan merupakan laporan yang 
menggambarkan hasil akhir dari proses akuntansi yang memberikan informasi 
tentang keadaan keuangan perusahaan tertentu. Setiap transaksi yang dilakukan 
dapat diukur dengan nilai uang, dicatat dan diolah dengan sedemikian rupa. 
Dengan demikian laporan keuangan merupakan informasi historis guna 
melengkapi analisis untuk proyeksi pada masa yang akan datang bagi perusahaan. 
 Menurut Hery (2018, hal. 113) menyatakan bahwa “laporan keuangan 
merupakan produk akhir dari serangkaian proses pencatatan dan pengikhtisaran 
data transaksi bisnis”. Seorang akuntan diharapkan mampu untuk mengorganisir 
seluruh data akuntansi hingga menghasilkan laporan keuangan dan bahkan harus 
dapat menginterprestasikan serta menganalisa laporan keuangan yang dibuatnya. 
 Dari pendapat diatas, maka dapat disimpulakan bahwa laporan keuangan 
adalah suatu laporan yang menggambarkan posisi keuangan perusahaan pada 
periode tertentu sesuai dengan prinsip akuntansi yang dilaksanakan secara 
konsisten dan salah satu media yang sangat penting untuk menilai kinerja 
keuangan suatu perusahaan. 
b. Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan 
 Menurut Kasmir (2014, hal. 11) terdapat beberapa tujuan pembuatan atau 
penyusunan laporan keuangan yaitu : 
1) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah aktiva (harta) yang 
dimiliki perusahaan pada saat ini. 
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2) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 
yang dimiki perusahaan pada saat ini. 
3) Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 
diperoleh pada suatu periode tertentu. 
4) Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 
dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu. 
5) Memberikan informasi tentang perubahan-perubahan yang terjadi 
terhadap aktiva, pasiva dan modal perusahaan. 
6) Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 
suatu periode. 
7) Memberikan informasi tentang catatan-catatan atas laporan keuangan. 
8) Informasi keuangan lainnya. 
 
 Dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, maka akan dapat 
diketahui kondisi keuangan perusahaan secara menyeluruh. Kemudian, laporan 
keuangan tidak hanya sekedar untuk dibaca, akan tetapi juga harus dimengerti dan 
dipahami tentang posisi keuangan perusahaan saat ini. Caranya adalah dengan 
melakukan analisis keuangan melalui berbagai rasio keuangan yang lazim yang 
akan dilakukan. 
 Menurut Kasmir (2014, hal. 68), manfaat analisis laporan keuangan 
adalah: 
1) Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 
tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 
dicapai untuk beberapa periode. 
2) Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 
kekurangan perusahaan. 
3) Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 
4) Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 
dilakukan ke depan yang berikaitan dengan posisi keuangan 
perusahaan saat ini. 
5) Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 
penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 
6) Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 
tentang hasil yang mereka capai. 
 
 Dalam hal ini laporan keuangan bertujuan untuk menyajikan kondisi 
keuangan dan kemampuan perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional 
serta berhubungan dengan prospek perusahaan dimasa yang akan datang. Laporan 
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keuangan yang disajikan oleh perusahaan akan memberikan gambaran kepada 
pemilik tentang kemampuan manajemen perusahaan dalam memaksimalkan 
kekayaan pemilik perusahaan. 
c. Jenis-jenis Laporan Keuangan 
 Menurut Kasmir (2014, hal 7), laporan keuangan menggambarkan pos-pos 
keuangan perusahaan yang diperoleh dalam suatu periode, dalam praktiknya 
dikenal beberapa macam laporan keuangan seperti: 
1) Neraca 
2) Laporan laba rugi 
3) Laporan perubahan modal 
4) Laporan catatan atas laporan keuangan 
5) Laporan kas 
 
 Seanjutnya Hery (2018, hal. 3) menyatakan bahwa urutan laporan 
keuangan berdasarkan penyajiannya adalah sebagai berikut : 
1) Laporan Laba Rugi (Income Statement) 
2) Laporan Ekuitas Pemilik (Statement Of Owner Equity) 
3) Neraca (Balance sheet) 
4) Laporan Arus Kas (Statement of Cash Flows) 
 
 Adapun penjelasan dari masing-masing urutan laporan sebagai berikut : 
1) Laporan Laba Rugi (Income Statement) merupakan laporan yang sistematis 
tentang pendapatan dan beban perusahaan untuk satu periode waktu tertentu. 
Laporan laba rugi ini pada akhirnya memuat informasi mengenai hasil 
kegiatan operasional perusahaan, yaitu laba atau rugi bersih yang merupakan 
hasil dari pendapatan dan keuntungan dikurangi dengan beban dan kerugian. 
2) Laporan Ekuitas pemilik (Statement of Owners Equity) adalah sebuah laporan 
yang menyajikan ikhtisar perubahan untuk satu periode waktu tertentu. 
Laporan ini sering dinamakan sebagai laporan perubahan modal. 
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3) Neraca (Balance Sheet) adalah sebuah laporan yang sistematis tentang posisi 
aset, kewajiban dan ekuitas perubahan pertanggal tertentu. Tujuan dari 
laporan ini tidak lain adalah untuk menggambarkan posisi keuangan 
perusahaan. 
4) Laporan arus kas (Statement of Cash Flows) adalah sebuah laporan yang 
menggambarkan arus kas masuk dan arus kas keluar secara terperinci dan 
masing-masing aktivitas, yaitu mulai dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, 
sampai pada aktivitas pendanaan atau pembiayaan untuk satu periode waktu 
tertentu. Laporan arus kas menunjukkan besarnya kenaikan atau penurunan 
bersih kas dari seluruh aktivitas selama periode berjalan serta saldo kas yang 
dimiliki perusahaan sampai dengan akhir periode. 
 Laporan keuangan biasanya di lengkapi dengan catatan atas laporan 
keuangan (notes to the financial statement). Catatan ini menggambarkan bagian 
integral yang tidak dapat dipisahkan dari kompenen laporan keuangan. Tujuan 
catatan ini yaitu untuk memberikan penjelasan yang lebih lengkap mengenai 
informasi yang disajikan dalam laporan keuangan. 
d. Keterbatasan Laporan Keuangan 
 Laporan keuangan belum dapat dikatakan mencerminkan keadaan 
keuangan perusahaan secara keseluruhan. Hal ini disebabkan adanya hal-hal yang 
belum atau tidak tercatatnya dalam laporan keuangan. Laporan keuangan sebagai 
bahan pertimbangan yang sangat penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan 
dalam pengambilan keputusan sebenarnya memiliki keterbatasan. 
 Menurut Munawir (2010, hal. 9), laporan keuangan mempunyai beberapa 
keterbatasan antara lain : 
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1) Laporan keuangan yang dibuat secara periodik pada dasarnya 
merupakan interim report (laporan yang dibuat antara waktu tertentu 
yang sifatnya sementara) dan bukan merupakan laporan yang final. 
Karena itu semua jumlah – jumlah atau hal-hal yang dilaporkan dalam 
laporan keuangan tidak menunjukkan nilai likuiditas atau realisasi 
dimana dalam interim report ini terdapat/terkandung pendapat-
pendapat pribadi (personal judgment) yang telah dilakukan oleh 
akuntan atau management yang bersangkutan. 
2) Laporan keuangan menunjukkan angka dalam rupiah yang 
kelihatannya bersifat pasti dan tepat, tetapi sebenarnya dasar 
penyusunannya dengan staandart nilai yang mungkin berbeda atau 
berubah-ubah. Laporan keuangan dibuat berdasarkan konsep going 
concern atau anggapan bahwa perusahaan akan berjalan terus 
sehingga aktiva tetap dinilai berdasarkan nilai-nilai historis atau harga 
perolehannya dan pengurangannya dilakukan terhadap aktiva tetap 
tersebut sebesar akumulasi depresiasinya. Karena itu angka yang 
tercantum dalam laporan keuangan hanya merupakan nilai buku (book 
value) yang belum tentu sama dengan harga pasar sekarang maupun 
nilai gantinya. 
3) Laporan keuangan disusun berdasarkan hasil pencatatan transaksi 
keuangan atau nilairupiah dari berbagai waktu atau tanggal yang lalu, 
dimana daya beli uang tersebut semakin menurun,dibandingkan 
dengan tahum-tahun sebelumnya, sehingga kenaikan volume 
penjualan yang dinyatakan dalam rupiah belum tentu menunjukkan 
atau mencerminkan unit yang dijual semakin besar, mungkin kenikan 
itu disebabkan naiknya harga jual barang tersebut yang mungkin 
diikuti dengan harga. Jadi suatu analisa dengan memperbandingkan 
data beberapa tahun tanpa membuat penyesuaian terhadap perubahan 
tingkat harga akan diperoleh kesimpulan yang keliru. 
4) Laporan keuangan tidak dapat mencerminkan berbagai faktor yang 
dapat mempengaruhi posisiatau keadaan keuangan perusahaan karena 
faktor-faktor tersebut tidak dapat dinyatakan dengan satuan uang, 
misalnya reputasi dan prestasi perusahaan, adanya beberapa pesanan 
yang tidak dapat dipenuhi atau adanya kontrak-kontrak pembelian 
maupun penjualan yang telah disetujui, kemampuuan serta integritas 
managernya dan sebagainya. 
 
 Sedangkan menurut Syahrial dan Purba (2013, hal 10) beberapa 
keterbatasan laporan keuangan yaitu: 
1) Bersifat khusus, artinya laporan atas kejadian masa lalu atau yang 
telah lewat, sehingga tidak dapat dianggap sebagai laporan saat ini. 
2) Bersifat umum, informasi disajikan kepada semua pihak atau bukan 
pihak tertentu, padahal masing-masing pihak memiliki kepentingan 
yang berbeda-beda. 
3) Unsur taksiran, proses penyusunan laporan keuangan tidak terlepas 
dari unsur taksiran dan pertimbangan-pertimbangan tertentu, sebagai 
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akibatnya terjadi perbedaan angka dalam laporan neraca maupun rugi-
laba. 
4) Bersifat Konservatif, jika ada penelitian pos tertentu yang tidak pasti 
maka dipilihlah alternatif yang paling kecil untuk aktiva dan 
pendapatan. Bahkan pendapatan yang belum pasti, tidak diakui, tetapi 
kerugian yang mungkin terjadi diakui atau dicatat. 
5) Menggunakan istilah-istilah teknis, pemakai laporan keuangan 
diasumsikan memahami bahasa teknis akuntansi dan sifat dari 
informasi yang dilaporkan. 
6) Menggunakan informasi kuantitatif, informasi yang bersifat kualitatif 
walaupun  dapat dikuantifikasikan pada umumnya diabaikan. 
7) Mengabaikan nilai waktu dari uang, jumlah yang sama besarnya pada 
saat ini pasti lebih  besar nilainya (daya beli) dibandingkan dengan 
waktu yang akan datang. Hal ini secara logis dapat diterima akal, 
karena uang yang ada saat ini bisa diinvestasikan atau disimpan di 
bank untuk memperoleh bunga uang (pendapatan bunga). 
 
3. Analisis Rasio Keuangan 
 Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis keuangan yang paling 
populer dan banyak digunakan. Meskipun perhitungan rasio hanyalah merupakan 
operasi aritmatika sederhana, namun hasilnya memerlukan interpretasi yang tidak 
mudah. Agar hasil perhitungan rasio menjadi bermakna, sebuah rasio sebaiknya 
mengacu pada hubungan ekonomis yang penting bagi perusahaan. Rasio harus 
diinterpretasikan dengan hati-hati karena faktor-faktor yang mempengaruhi 
pembilang dapat berkorelasi dengan faktor-faktor yang mempengaruhi penyebut. 
 Menurut Kasmir (2014, hal. 104), “Rasio keuangan merupakan kegiatan 
membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan dengan cara 
membagi satu angka dengan angka yang lainnya” 
 Menurut Hery (2018, hal. 139) menyatakan bahwa: 
“Rasio keuangan merupakan analisis yang dilakukan dengan 
menghubungkan berbagai perkiraan yang ada pada laporan keuangan 
sehingga dapat mengungkapkan hubungan yang penting antarperkiraan 
laporan keuangan dan dapat digunakan untuk mengevaluasi kondisi 
keuangan dan kinerja perusahaan”. 
 
22 
 
 
 Kemudian ada Harahap (2016, hal. 297) menyatakan bahwa “Rasio 
keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan satu pos laporan 
keuangan dengan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan 
signifikan (berarti)”. 
 Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa rasio keuangan merupakan 
alat ukur yang dapat digunakan untuk mengetahui kondisi keuangan suatu 
perusahaan dalam periode tertentu dengan cara membagi dan membandingkan 
angka-angka yang terdapat di dalam laporan keuangan perusahaan. 
 
4. Analisis Early Warning System 
a. Pengertian Early Warning System 
 Menurut Satria (1994, hal. 12) menyatakan bahwa: 
“Early Warning System adalah salah satu alat yang dapat digunakan 
untuk menganalisis laporan keuangan dan mengolahnya menjadi suatu 
informasi yang berguna untuk dijadikan suatu sistem pengawasan bagi 
kinerja keuangan perusahaan asuransi yang bersangkutan.” 
 
 Early Warning System yang digunakan Salusra Satria adalah Early 
Warning System yang merupakan modifikasi dari Early Warning System yang 
dibuat oleh NAIC (National Association of Insurance Commissioners) Insurance 
Regulatory Information System (IRIS). Dimana NAIC adalah lembaga yang 
membantu pemerintah Amerika Serikat dalam mengawasi kegiatan perasuransian 
di negara tersebut. 
b. Rasio Early Warning System 
 Menurut Satria (1994, hal 67), Early Warning System mempunyai empat 
belas (14) rasio yang dapat diklasifikasikan ke dalam rasio-rasio solvabilitas dan 
umum (solvency and overall ratios), rasio-rasio keuntungan (profitability ratios), 
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rasio-rasio likuiditas (liquidity ratios), rasio-rasio penerimaan premi (premium 
stability ratios), dan rasio-rasio cadangan teknis (techinical ratios). Pada 
penelitian ini penulis telah membatasi pada rumusan masalah sebelumnya, hanya 
menggunakan enam (6) rasio saja mengingat keterbatasan data keuangan yang 
ada. Rasio-rasio tersebut antara lain: 
1) Rasio-rasio Keuntungan (Profitability Ratios) 
a) Rasio Underwriting 
 Underwriting adalah proses dari kegiatan asuransi yang bertujuan untuk 
menanggungjawab atas penilaian dan penggolongan tingkat resiko yang dimiliki 
oleh seorang calon tertanggung, serta pengambilan keputusan yang berhubungan 
dengan kontrak yang akan dijalani. Rasio ini menunjukkan tingkat hasil 
underwriting yang dapat diperoleh perusahaan dan mengukur tingkat keuntungan 
usaha murni asuransi. Hasil underwriting merupakan selisih antara pendapatan 
premi dengan beban klaim, biaya komisi dan biaya adjester. Hasil underwriting 
yang dimaksud adalah pendapatan premi yang dikurangi dengan beban 
underwriting yang dikeluarkan oleh perusahaan. Analisis terhadap rasio-rasio 
keuntungan yang lain dapat menjelaskan penyebab dari hasil underwriting yang 
positif atau negatif. Rasio yang negatif memberiikan indikasi adanya 
kemungkinan penetapan tariff premi yang lebuh rendah dari semestinya. 
Underwriting Ratio memiliki batas normal minimal sebesar 40% berdasarkan 
PSAK No. 28. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
 
 
Rasio 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔 =
Hasil 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔
Pendapatan Premi
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b) Rasio Beban Klaim (Incurred Loss Ratio) 
 Klaim asuransi adalah sebuah permintaan resmi kepada perubahan 
asuransi, untuk meminta pembayaran berdasarkan ketentuan perjanjian. Klaim 
asuransi yang diajukan akan ditinjau oleh perusahaan untuk validitasnya dan 
kemudian dibayarkan oleh pihak tertanggung setelah disetujui. Klaim merupakan 
salah satu kegiatan operasional perusahaan asuransi yang harus diselesaikan 
antara pihak asuransi dengan tertanggung atau pemegang polis. Perusahaan dapat 
mengetahui berapa besar pembayaran klaim yang dilakukan akibat terjadinya 
kerugian yang dialami oleh pemegang polis (tertanggung). Rasio ini 
mencerminkan pengalaman klaim yang terjadi serta kualitas usaha penutupannya. 
Tingginya rasio ini memberikan informasi tentang buruknya proses underwriting 
dan penerimaan penutupan resiko. Namun, sebelum sampai pada kesimpulan itu, 
perlu diperiksa terlebih dahulu apakah penyebab tingginya rasio ini adalah akibat 
adanya klaim tertentu yang relative besar. Rasio beban klaim memiliki batas 
normal maksimal sebesar 100% berdasarkan PSAK No. 28. Rasio ini dapat diukur 
dengan menggunakan rumus : 
 
c) Rasio Komisi 
 Rasio ini mengukur biaya perolehan (acquisition cost) atas bisnis yang 
didapat. Di samping itu, rasio ini dapat juga digunakan untuk melakukan 
perbandingan besarnya tarif komisi keperantaraan antara perusahaan yang satu 
dengan perusahaan lain dan dengan rata-rata tarif dalam industri. Perubahan tinggi 
atau rendahnya rasio komisi dapat diebabkan oleh tiga faktor, pertama karena 
Rasio Beban Klaim =
Beban Klaim
Pendapatan Premi
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adanya perubahan tarif komisi atau biaya perolehan, kedua karena adanya 
perubahan dalam premi neto, dan ketiga karena adanya perubahan dalam cara 
perhitungan cadangan teknis. Rasio komisi tidak memiliki batas normal. Namun 
tingginya rasio komisi mencerminkan tingginya biaya perolehan, atau 
kemungkinan lain, premi yang dibebankan atau ditetapkan tidak mencukupi atau 
di bawah harga yang semestinya. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan 
rumus : 
 
d) Rasio Biaya Manajemen 
 Rasio ini mengukur biaya administrasi/umum/manajemen yang terjadi 
dalam kegiatan usaha serta memberikan indikasi tentang tingkat efisiensi operasi 
perusahaan. Biaya manajemen yang dimaksud misalnya biaya gaji, penunjang 
operasi, iklan dan sebagainya. Rasio ini tidak memiliki batas normal yang di atur 
dalam PSAK No. 28. Analisis terhadap rasio ini memerlukan analisis yang lebih 
mendalam terhadap setiap unsur biaya manajemen, terutama yang memberikan 
kontribusi terbesar. Misalnya dalam hal angka rasio ini meningkat atau terlalu 
tinggi, maka perlu dianalisis setiap komponen biaya administrasi yang  lebih 
tinggi dibanding dengan biaya tahun lalu atau biaya administrasi perusahaan lain. 
Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus: 
 
 
 
Rasio Biaya Manajemen =
Biaya Manajemen
Pendapatan Premi
 
Rasio Komisi =
Komisi
Pendapatan Premi
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2) Rasio-rasio Penerimaan Premi (Premium Stability Ratios) 
a) Pertumbuhan Premi 
 Rasio Pertumbuhan Premi menunjukkan seberapa besar kenaikan premi 
pada tahun berjalan dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan/penurunan yang 
tajam pada volume premi netto memberikan indikasi kurangnya tingkat kestabilan 
kegiatan operasi perusahaan. Rasio pertumbuhan premi memiliki batas minimal 
sebesar 23% berdasarkan PSAK No. 28.  Rasio ini dapat diukur dengan 
menggunakan rumus : 
 
b) Rasio Retensi Sendiri (Retention Ratio) 
 Rasio ini diggunakan untuk mengukur tingkat retensi perusahaan atau 
mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri dibanding premi yang diterima 
secara langsung. Lebih lanjut, premi yang ditahan sendiri tersebut dijadikan dasar 
dalam mengukur ability perusahaan untuk menahan premi dibanding dengan 
dana/modal yang tersedia. Rasio Retensi sendiri menunjukkan tingkat retensi 
perusahaan dalam menanggung risiko yang terjadi. Rasio retensi sendiri tidak 
mempunyai batas normal, tetapi semakin tinggi hasilnya semakin baik. Rasio ini 
apat diukur dengan mengunakan rumus : 
 
 
B. Kerangka Berfikir 
 PT. Asuransi Kredit Indonesia (Persero) atau PT. Askrindo (Persero) 
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam 
Rasio Retensi Sendiri =
Premi Netto
Premi Bruto
 
Pertumbuhan Premi =
Kenaikan Penurunan Premi Netto⁄
Premi Netto Tahun Sebelumnya
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asuransi atau penjaminan. Sejalan dengan berubahnya waktu, saat ini PT. 
Askrindo (Persero) memiliki lima lini usaha yaitu Asuransi Kredit Bank, Asuransi 
Kredit Perdagangan, Surety Bond, Customs Bond dan Asuransi Umum. Askrindo 
senantiasa mengembangkan sayap usahanya untuk memberikan layanan yang 
prima, dengan didukung oleh Kantor Cabang berjumlah 60 Kantor yang tersebar 
di 34 Provinsi seluruh Indonesia. Salah satu Kantor Cabang PT. Askrindo 
(Persero) adalah PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan, di mana penulis akan 
melakukan penelitian di Kantor Cabang tersebut. 
 Di dalam penelitian ini, penulis akan melakukan penilaian terhadap kinerja 
keungan menggunakan rasio Early Warning System yang mencakup rasio 
underwriting, rasio likuiditas, rasio beban klaim, dan rasio retensi sendiri. Rasio-
rasio tersebut dibuat oleh NAIC (National Association Of Insurance 
Commissioner) yaitu lembaga perasuransian Amerika Serikat. Rasio-rasio tersebut 
mempunyai kemampuan pembeda yang paling tinggi dalam mengelompokkan 
perusahaan asuransi, apakah perusahaan masuk ke dalam kelompok kinerja baik 
atau kelompok kinerja buruk. 
 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Afif dan Karmila 
(2016) yang berjudul “Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan Early Warning 
System pada PT Asuransi Umum Bumiputera Muda 1967” menyatakan bahwa 
hasil perhitungan rasio Ealy Warning System dilihat dari rasio beban klaim kinerja 
perusahaan dalam kondisi baik. Sedangkan dilihat dari rasio underwriting dan 
rasio pertumbuhan premi menunjukan kinerja keuangan perusahaan dalam kondisi 
tidak baik. 
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 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Agustina (2011) yang berjudul 
“Analisis Kinerja Keuangan Berdasarkan Early Warning System Pada PT. 
Asuransi Central Asia Cabang Palembang” menyatakan bahwa perhitungan rasio 
underwriting selama tiga tahun secara keseluruhan menunjukkan kelompok yang 
termasuk tidak sehat karena rata-rata tingkat batas rasio tersebut berada dibawah 
40%. 
 Selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Dorkas 
(2009) yang berjudul “Tinjauan Empiris Terhadap Kinerja Industri Asuransi yang 
Go Public di Bursa Efek Indonesia Periode 2004-2008” menyatakan bahwa rasio 
beban klaim menunjukkan kinerja industri asuransi dalam keadaan baik meskipun 
sempat mengalami penurunan dari tahun 2005 dan tahun 2008 sebagai akibat dari 
kemampuan industri asuransi dalam membayar klaim yang terjadi akibat dari 
pasca bencana yang nantinya dapat menaikkan premi di masa yang akan datang. 
Dari rasio retensi  meskipun mengalami penurunan tahun 2008 akan tetapi dapat 
dimengerti sebagai kemampuan industri dalam menutup resiko akibat dari 
recovery yang harus secepatnya ditanggung oleh industri asuransi dalam 
menghadapi penutupan polis asuransi pada masa krisi perekonomian global tahun 
2008. Hal yang sama juga terjadi pada rasio pertumbuhan premi, meskipun terjadi 
penyimpangan tahun 2005-2006 akan tetapi penyimpangan ini merupakan akibat 
dari adanya bencana yang terus menerus dapat meningkatkan kesadaran 
masyarakat akan pentingnya berasuransi. 
 Kinerja keuangan suatu perusahaan menjadi gambaran umum tentang 
bagaimana kondisi keuangan suatu perusahaan pada periode tertentu ketika akan 
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melaporkan semua kegiatan keuangannya. Maka dari penjelasan deskriptif di atas 
dapat digambarkan kerangka berpikir dalam penelitian ini sebagai berikut: 
 
 
 
 
          
 
 
                   
 
 
 
                       
 
 
Gambar II. 1 
Kerangka Berfikir 
Rekomendasi 
Tidak Memenuhi Syarat Memenuhi Syarat 
PSAK No. 28 
Rasio-rasio Penerimaan 
Premi: 
a) Pertumbuhan Premi 
b) Rasio Retensi Sendiri 
Rasio-rasio Keuntungan: 
a) Rasio Underwriting 
b) Rasio Beban Klaim 
c) Rasio Komisi 
d) Rasio Biaya Manajemen 
 
 
Early Warning System 
Laba Rugi Neraca 
Laporan Keuangan 
PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang penulis lakukan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu penelitian yang mengadakan kegiatan 
pengumpulan data dengan tujuan untuk membuat deskriptif, menggambarkan dan 
menjelaskan serta hubungan antara fenomena yang diteliti yang dapat dinyatakan 
dalam bentuk angka. 
 Data yang digunakan penelitian ini adalah neraca dan laporan laba rugi 
yang bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan dengan menggunakan Early 
Warning System pada PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan. 
 
B. Definisi Operasional Variabel 
 Definisi operasional variabel bertujuan untuk melihat sejauh mana 
pentingnya variabel yang digunakan dalam suatu penelitian dan untuk 
memudahkan pemahaman dan pembahasan penelitian nantinya. Definisi 
operasional variabel yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan 
dengan menggunakan Early Warning System sebagai salah satu alat ukur untuk 
mengukur kinerja keuangan pada perusahaan asuransi dikarenakan karena adanya 
perbedaan dalam kegiatan usaha perasuransian. 
 Berikut alat ukur yang peneliti gunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai 
berikut: 
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1. Rasio Underwriting 
 Rasio ini menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat diperoleh 
perusahaan dan mengukur tingkat keuntungan usaha murni asuransi. Hasil 
underwriting merupakan selisih antara pendapatan premi dengan beban klaim, 
biaya komisi dan biaya adjester. Hasil underwriting yang dimaksud adalah 
pendapatan premi yang dikurangi dengan beban underwriting yang dikeluarkan 
oleh perusahaan. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
 
2. Rasio Beban Klaim (Incurred Loss Ratio) 
 Rasio ini mencerminkan pengalaman klaim yang terjadi serta kualitas 
usaha penutupannya. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus: 
 
3. Rasio Komisi 
 Rasio ini mengukur biaya perolehan (acquisition cost) atas bisnis yang 
didapat. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
 
4. Rasio Biaya Manajemen 
 Rasio ini mengukur biaya administrasi/umum/manajemen yang terjadi 
dalam kegiatan usaha serta memberikan indikasi tentang tingkat efisiensi operasi 
perusahaan. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
Rasio Komisi =
Komisi
Pendapatan Premi
 
Rasio Beban Klaim =
Beban Klaim
Pendapatan Premi
 
Rasio 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔 =
Hasil 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔
Pendapatan Premi
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5. Pertumbuhan Premi 
 Kenaikan/penurunan yang tajam pada volume premi netto memberikan 
indikasi kurangnya tingkat kestabilan kegiatan operasi perusahaan. Rasio ini dapat 
diukur dengan menggunakan rumus : 
 
6. Rasio Retensi Sendiri 
 Rasio ini digunakan untuk  
mengukur tingkat retensi perusahaan atau mengukur berapa besar premi yang 
ditahan sendiri dibanding premi yang diterima secara langsung. Rasio ini dapat 
diukur dengan mengunakan rumus : 
 
 
C. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Tempat penelitian ini dilakukan pada PT Asuransi Kredit Indonesia 
(Persero) Cabang Medan yang beralamat di Jalan Sultan Iskandar Muda No. 2 
Medan 20153 Telp. (061) 4152366, Fax. (061) 4153283. 
2. Waktu Penelitian 
 Waktu penelitian adalah lamanya suatu penelitian diadakan. Adapun 
waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2018 s/d Maret 2019 
seperti yang terlihat pada tabel di bawah ini : 
Rasio Retensi Sendiri =
Premi Netto
Premi Bruto
 
Pertumbuhan Premi =
Kenaikan Penurunan Premi Netto⁄
Premi Netto Tahun Sebelumnya
 
Rasio Biaya Manajemen =
Biaya Manajemen
Pendapatan Premi
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Tabel III. 1 Waktu Penelitian 
No Jenis Kegiatan 
November Desember Januari Februari Maret 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Prariset Penelitian                     
2 Pengajuan Judul                     
3 Penyusunan Proposal                     
4 Seminar Proposal                     
5 Pengumpulan Data                     
6 Penyusunan Skripsi                     
7 Sidang Meja Hijau                     
 
D. Jenis dan Sumber Data 
 Jenis data yang digunakan adalah data kuantitatif yaitu data yang berupa 
angka-angka yang ada pada laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan 
sumber data sekunder di mana data pada penelitian ini diperoleh dari Bagian 
Keuangan dan Umum PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
dalam bentuk laporan keuangan. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi 
dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan laporan keuangan PT 
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan yaitu laporan keuangan untuk 
6 tahun terakhir berupa neraca dan laba rugi periode tahun 2012 sampai dengan 
tahun 2017. 
 
F. Teknik Analisis Data 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis deskriptif. Analisis deskriptif berarti menganalisis data yang 
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dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mengklasifikasikan data, menjelaskan 
dan menganalisis sehingga memberikan informasi dan gambaran yang jelas 
mengenai masalah yang diteliti. 
 Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui 
bagaimana kinerja keuangan perusahaan dengan menggunakan Early Warning 
System yang berdasarkan laporan keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia 
(Persero) Cabang Medan yang terdiri dari neraca dan laba rugi periode 2012 
sampai dengan 2017. 
 Adapun langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data-data keuangan 
2. Menghitung Rasio-rasio Keuntungan yang mencakup Rasio 
Underwriting, Rasio Beban Klaim, Rasio Komis, dan Rasio Biaya 
Manajemen. 
3. Menghitung Rasio-rasio Penerimaan Premi yang mencakup Pertumbuhan 
Premi dan Rasio Retensi Sendiri. 
4. Menilai kinerja keuangan perusahaan dengan Early Warning System 
yang telah dimodifikasi oleh Salusra Satria dari Early Warning System 
yang dibuat oleh NAIC (National Association of Insurance 
Commissioners) Insurance Regulatory Information System (IRIS). 
5. Menarik Kesimpulan hasil perhitungan Analisis Early Warning System. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Perusahaan 
 PT. (Persero) Asuransi Kredit Indonesia atau PT. Askrindo (Persero) 
merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dalam 
asuransi/penjaminan, tidak dapat dipisahkan dari pembangunan ekonomi Bangsa 
dan Negara Republik Indonesia. 
 Sejak pemerintah menyusun dan menetapkan REPELITA I tahun 1969, 
yang salah satu sasaran pokok rencana tersebut adalah pemerataan hasil-hasil 
pembangunan dalam bidang kesempatan berusaha, pendapatan masyarakat dan 
sekaligus merangsang pertumbuhan lapangan kerja. Dalam rangka mencapai 
sasaran ini pemerintah mengambil langkah konkrit antara lain dengan 
mengembangkan usaha kecil dan menengah dengan cara mengatasi salah satu 
aspek usaha yang penting yaitu aspek pembiayaan. 
 Berdiri tanggal 6 April 1971 berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik 
Indonesia Nomor 1/1971 tanggal 11 Januari 1971, untuk mengemban misi dalam 
pemberdayaan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) guna menunjang 
pertumbuhan perekonomian Indonesia. Peran PT. Askrindo (Persero) dalam 
pemberdayaan UMKM adalah sebagai lembaga penjamin atas kredit yang 
disalurkan oleh perbankan kepada UMKM. 
 Sesuai dengan Visi dan Misinya, PT. Askrindo (Persero) senantiasa 
menjalankan peran dan fungsinya sebagai Collateral Substitution Institution, yaitu 
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lembaga penjamin yang menjembatani kesenjangan antara UMKM yang layak 
namun tidak memiliki agunan cukup untuk memperoleh kredit dengan lembaga 
keuangan, baik perbankan maupun lembaga non bank (feasible tetapi tidak 
bankable). 
 Sejalan dengan berubahnya waktu, saat ini PT. Askrindo (Persero) 
memiliki lima lini usaha yaitu Asuransi Kredit Bank, Asuransi Kredit 
Perdagangan, Surety Bond, Customs Bond dan Asuransi Umum. PT. Askrindo 
sejak tahun 2007 melaksanakan program pemerintah dalam rangka Inpres 6/2007 
atau yang lebih dikenal sebagai penjaminan Kredit Usaha Rakyat (KUR). Dalam 
pelaksanaannya bersama dengan Askrindo memberikan penjaminan atas kredit 
yang disalurkan oleh tiga Bank pelaksana yaitu : Bank BRI, Bank BNI dan Bank 
Mandiri 
 Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di Indonesia merupakan 
tulang punggung kekuatan ekonomi yang mampu memberikan kontribusi yang 
sangat signifikan. Menguatnya permodalan UMKM akan memberikan multiplier 
effects berupa tumbuhnya kegiatan usaha yang diikuti dengan terbukanya 
lapangan kerja serta meningkatkan nilai usaha. Terciptanya UMKM yang tangguh 
pada tahap berikutnya mampu memberikan kontribusi dalam menekan angka 
pengangguran dari kemiskinan di Indonesia. 
 Askrindo senantiasa mengembangkan sayap usahanya untuk memberikan 
layanan yang prima, dengan didukung oleh Kantor Cabang berjumlah 60 Kantor 
yang tersebar di 34 Provinsi seluruh Indonesia. 
 Tahun 2013, merupakan akhir dari Rencana Jangka Panjang Perusahaan 
(RJPP) periode 2009-2013. Namun dengan memperhatikan tuntutan 
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perkembangan bisnis dan aspirasi internal perusahaan yang berkembang serta 
kesesuaian lingkup kegiatan perusahaan, maka Direksi didukung oleh Dewan 
Komisaris kembali menyusun RJPP 2013-2017 dan kemudian telah mendapat 
pengesahan dari Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN) selaku Pemegang 
Saham PT Askrindo (Persero), melalui Surat Keputusan nomor : S-566/ 
MBU/2013 tentang Pengesahan Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) PT 
Askrindo (Persero) tahun 20013-2017. Dengan demikian tahun 2013 juga 
merupakan awal RJPP Perusahaan yang baru.Selaras dengan upaya tersebut, 
Perusahaan juga telah melakukan perubahan visi dan misinya sehingga aktivitas 
bisnis Perusahaan menjadi lebih fokus dan terarah. Visi dan Misi baru Perusahaan 
adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
“Menjadi Perusahaan Penanggung Risiko yang unggul dengan layanan 
global guna mendukung perekonomian nasional” 
b. Misi 
1) Menjalankan kegiatan usaha penanggungan risiko yang mendukung 
pembangunan ekonomi nasional terutama program Pemerintah dalam 
pengembangan UMKMK dan usaha korporasi lainnya; 
2) Menjalankan kegiatan usaha penanggungan risiko dengan layanan global; 
3) Memberikan maanfaat kepada para pemangku kepentingan dengan 
menerapkan tata kelola perusahaan yang baik, Sistem Pengendalian Intern 
(SPI) dan Manajemen Risiko. 
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2. Deskripsi Data 
 Analisis rasio keuangan yang digunakan untuk mengukur kinerja 
keuangan perusahaan sering berbeda tergantung jenis usaha yang akan dianalisis. 
Analisis rasio keuangan yang digunakan untuk perusahaan asuransi dikenal 
dengan Early Warning System yang dibuat oleh National Association of Insurance 
Commissioners (NAIC), yaitu lembaga pengawas badan usaha asuransi di 
Amerika Serikat. 
 Rasio Early Warning System yang digunakan untuk menilai kinerja 
keuangan pada penelitian di PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan menggunakan pendekatan Rasio Underwriting, Rasio Beban Klaim, Rasio 
Komisi, Rasio Biaya Manajemen, Pertumbuhan Premi, dan Rasio Retensi Sendiri. 
 Menurut Satria (1994, hal. 96), tolak ukur yang dikeluarkan oleh NAIC 
tidak bersifat mutlak dan dapat diubah serta disesuaikan dengan kondisi industri 
asuransi dan perekonomian di suatu negara. Maka dari itu untuk menyesuaikan 
dengan kondisi industri dan perekonomian di Indonesia, penulis menggunakan 
PSAK No. 28 sebagai alat ukur untuk menilai kinerja keuangan perusahaan pada 
penelitian ini. 
 Berdasarkan laporan keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan untuk tahun 2012 sampai tahun 2017 dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
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Tabel IV.1 
Laba Bersih, Pendapatan Premi, dan Biaya Manajemen 
PT. Askrindo (Persero) Kantor Cabang Medan 
Tahun Laba Bersih % Pendapatan Premi % Biaya Manajemen % 
2012 25.491.249.136,50 - 42.051.062.598,65 - 5.394.374.040,37 - 
2013 22.638.441.242,24 -11,19 63.032.628.254,59 49,90 3.369.275.422,00 -37,54 
2014 16.343.036.835,74 -27,81 91.244.881.142,21 44,76 6.475.360.365,10 92,19 
2015 27.425.159.542,24 67,81 89.619.504.675,98 -1,78 5.363.494.136,00 -17,17 
2016 16.101.417.354,19 -41,29 85.629.957.302,98 -4,45 5.463.843.199,00 1,87 
2017 16.121.277.411,29 0,12 78.989.933.411,26 -7,75 7.638.615.051,25 39,80 
Rata-rata 20.686.763.587,03 
 
75.094.661.230,95 
 
5.617.493.702,29 
 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Dalam laporan keuangan dari PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan dapat dilihat bahwa laba bersih perusahaan mengalami penurunan 
secara terus menerus dari tahun 2013 sampai dengan tahun 2014, menurunnya 
laba bersih menunjukkan biaya manajemen atau biaya operasional perusahaan 
yang meningkat di tahun 2014. Pada tahun 2015 laba bersih mengalami 
peningkatan walaupun dapat dilihat pendapatan premi mengalami penurunan 
tetapi biaya manajemen juga mengalami penurunan yang cukup tinggi dari tahun 
sebelumnya. Tahun 2016 laba bersih kembali mengalami penurunan yang 
disebabkan oleh pendapatan premi yang menurun dan meningkatnya biaya 
manajemen. Kemudian pada tahun 2017 laba bersih mengalami peningkatan 
walaupun dengan tingkat persentase yang tidak terlalu besar dikarenakan 
pendapatan premi yang masih menurun dan biaya manajemen yang semakin 
membesar. 
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Tabel IV.2 
Total Aktiva PT. Askrindo (Persero) Kantor Cabang Medan 
Tahun Total Aktiva % 
2012     22.674.923.453,50  - 
2013     47.707.624.291,15  110,40 
2014     47.363.771.565,19  -0,72 
2015     65.003.224.752,70  37,24 
2016     98.072.738.547,56  50,87 
2017   116.758.509.365,95  19,05 
Rata-rata     66.263.465.329,34    
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Dalam laporan keuangan dari PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan dapat dilihat penurunan total aktiva hanya terjadi pada tahun 2014 
sedangkan pada tahun-tahun yang lain total aktiva mengalami peningkatan dengan 
beragam tingkat persentase. Dikarenakan aktiva adalah kekayaan atau harta yang 
dimiliki oleh perusahaan maka apabila nilai aktiva semakin besar akan berdampak 
pada laba karena total aktiva yang meningkat disebabkan oleh peningkatan 
pendapatan yang menghasilkan laba. Namun total aktiva yang meningkat juga 
dapat menurunkan laba dikarenakan beban penyusutan yang meningkat, di mana 
aset yang menyusut akan menurunkan produktifitas perusahaan, apabila 
produktifitas menurun maka akan diikuti dengan penurunan pendapatan yang 
menyebabkan laba yang dihasilkan perusahaan juga menurun. 
Tabel IV.3 
Total Kewajiban dan Premi Bruto PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
Tahun Total Kewajiban (%) Premi Bruto (%) 
2012 13.634.508.169,38          -  43.376.108.029,75         -  
2013 44.352.780.805,84 225,30 77.816.248.921,39 79,40 
2014 61.700.948.544,43 39,11 91.244.881.142,21 17,26 
2015 38.541.532.454,58 -37,53 89.619.504.675,98 -1,78 
2016 11.375.755.483,42 -70,48 85.629.957.302,98 -4,45 
2017 26.097.398.291,60 129,41 78.989.933.411,26 -7,75 
Rata-rata 32.617.153.958,21   77.779.438.913,93   
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
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 Dalam laporan keuangan dari PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan total kewajiban perusahaan mengalami peningkatan pada tahun 
2013 sampai dengan tahun 2014 dan pada tahun 2017 di mana peningkatan 
tertinggi terjadi pada tahun 2013. Hal ini menunjukkan kewajiban perusahaan 
untuk menyelesaikan atau membayar kepada pihak lain yang disebabkan oleh 
tindakan atau transaksi sebelumnya semakin besar. Di mana kewajiban ini dapat 
diklasifikasikan ke dalam kewajiban lancar atau jangka pendek, kewajiban jangka 
panjang, dan kewajiban lain-lain. Sedangkan pada premi bruto perusahaan 
mengalami penurunan secara terus menerus dari tahun 2015 sampai dengan tahun 
2017, yang berarti premi yang diperoleh dari pemegang polis terus menurun setiap 
tahunnya. 
 
3. Analisis Data 
a. Rasio Underwriting 
 Rasio Underwriting menunjukkan tingkat hasil underwriting yang dapat 
diperoleh perusahaan dan mengukur tingkat keuntungan usaha murni asuransi. 
Hasil underwriting merupakan selisih antara pendapatan premi dengan beban 
klaim, biaya komisi dan biaya adjester. Hasil underwriting yang dimaksud adalah 
pendapatan premi yang dikurangi dengan beban underwriting yang dikeluarkan 
oleh perusahaan. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
 
Rasio 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔Tahun 2012 =
Rp 42.094.141.121,76
Rp 42.051.062.598,65
= 100,10% 
Rasio 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔Tahun 2013 =
Rp 75.733.317.665,21
Rp 63.032.628.254,59
= 120,15% 
Rasio 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔 =
Hasil 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔
Pendapatan Premi
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Rasio 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔Tahun 2014 =
Rp 22.790.248.422,82
Rp 91.244.881.142,21
= 24,98% 
Rasio 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔Tahun 2015 =
Rp 32.759.651.805,83
Rp 89.619.504.675,98
= 36,55% 
Rasio 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔Tahun 2016 =
Rp 21.529.815.805,93
Rp 85.629.957.302,98
= 25,14% 
Rasio 𝑈𝑛𝑑𝑒𝑟𝑤𝑟𝑖𝑡𝑖𝑛𝑔Tahun 2017 =
Rp 23.775.904.549,80
Rp 78.989.933.411,26
= 30,10% 
 
 Rasio Underwriting pada perusahaan untuk periode tahun 2012-2017 
mengalami penurunan sebanyak 2 kali yaitu pada tahun 2014 dan tahun 2016, 
selain dari pada tahun tersebut Rasio Underwriting mengalami peningkatan. Hal 
ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV.4 
Rasio Underwriting PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Hasil Underwriting Pendapatan Premi 
Rasio 
Underwriting 
2012  Rp 42.094.141.121,76   Rp   42.051.062.598,65  100,10% 
2013  Rp 75.733.317.665,21   Rp   63.032.628.254,59  120,15% 
2014  Rp 22.790.248.422,82   Rp   91.244.881.142,21  24,98% 
2015  Rp 32.759.651.805,83   Rp   89.619.504.675,98  36,55% 
2016  Rp 21.529.815.805,93   Rp   85.629.957.302,98  25,14% 
2017  Rp 23.775.904.549,80   Rp   78.989.933.411,26  30,10% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwa Rasio Underwriting tahun 
2012 sebesar 100,10%, mengalami peningkatan ditahun selanjutnya 2013 menjadi 
sebesar 120,15%, penurunan drastis terjadi pada tahun 2014 sebesar 24,98%, 
kemudian meningkat kembali pada tahun 2015 menjadi sebesar 36,55%, 
selanjutnya mengalami penurunan kembali pada tahun 2016 sebesar 25,14% dan 
terakhir pada tahun 2017 mengalami peningkatan kembali sebesar 30,10%. 
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Gambar IV.1 Grafik Petumbuhan Rasio Underwriting PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
         Cabang Medan 
 
 Pada grafik di atas dapat terlihat jelas peningkatan dan penurunan pada 
Rasio Underwriting PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan. 
b. Rasio Beban Klaim 
 Rasio Beban Klaim mencerminkan pengalaman klaim yang terjadi serta 
kualitas usaha penutupannya. Tingginya rasio ini memberikan informasi tentang 
buruknya proses underwriting dan penerimaan penutupan resiko. Namun, sebelum 
sampai pada kesimpulan itu, perlu diperiksa terlebih dahulu apakah penyebab 
tingginya rasio ini adalah akibat adanya klaim tertentu yang relative besar. Rasio 
ini dapat diukur dengan menggunakan rumus: 
 
Rasio Beban KlaimTahun 2012 =
Rp 11.922.562.673,02
Rp 42.051.062.598,65
= 28,35% 
Rasio Beban KlaimTahun 2013 =
Rp 30.843.552.467,25
Rp 63.032.628.254,59
= 48,93% 
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Rasio Beban KlaimTahun 2014 =
Rp 47.595.871.051,95
Rp 91.244.881.142,21
= 52,16% 
Rasio Beban KlaimTahun 2015 =
Rp 67.347.723.971,23
Rp 89.619.504.675,98
= 75,15% 
Rasio Beban KlaimTahun 2016 =
Rp 51.692.579.938,08
Rp 85.629.957.302,98
= 60,37% 
Rasio Beban KlaimTahun 2017 =
Rp 49.782.763.781,87
Rp 78.989.933.411,26
= 63,02% 
 
 Rasio Beban Klaim pada perusahaan untuk periode tahun 2012-2017 
hanya mengalami penurunan sebanyak 1 kali yaitu pada tahun 2016, selain dari 
pada tahun tersebut Rasio Beban Klaim mengalami peningkatan. Hal ini dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini: 
Tabel IV.5 
Rasio Beban Klaim PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Beban Klaim Pendapatan Premi 
Rasio 
Beban 
Klaim 
2012  Rp 11.922.562.673,02   Rp   42.051.062.598,65  28,35% 
2013  Rp 30.843.552.467,25   Rp   63.032.628.254,59  48,93% 
2014  Rp 47.595.871.051,95   Rp   91.244.881.142,21  52,16% 
2015  Rp 67.347.723.971,23   Rp   89.619.504.675,98  75,15% 
2016  Rp 51.692.579.938,08   Rp   85.629.957.302,98  60,37% 
2017  Rp 49.782.763.781,87   Rp   78.989.933.411,26  63,02% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwa Rasio Beban Klaim terus 
mengalami peningkatan selama 3 tahun dari tahun 2012 sampai tahun 2015 
berturut-turut sebesar 28,35%, 48,93%, 52,16%, dan 75,15%. Kemudian 
mengalami penurunan pada tahun 2016 menjadi sebesar 60,37%. Terakhir pada 
tahun 2017 perusahaan mampu meningkat kembali rasio beban klaim sebesar 
63,02%. 
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Gambar IV.2 Grafik Pertumbuhan Rasio Beban Klaim PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
         Cabang Medan 
 
 Pada grafik di atas dapat terlihat jelas peningkatan dan penurunan pada 
Rasio Beban Klaim PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan. 
c. Rasio Komisi 
 Rasio Komisi digunakan untuk mengukur biaya perolehan (acquisition 
cost) atas bisnis yang didapat. Perubahan tinggi atau rendahnya rasio komisi dapat 
diebabkan oleh tiga faktor, pertama karena adanya perubahan tarif komisi atau 
biaya perolehan, kedua karena adanya perubahan dalam premi neto, dan ketiga 
karena adanya perubahan dalam cara perhitungan cadangan teknis. Namun 
tingginya rasio komisi mencerminkan tingginya biaya perolehan, atau 
kemungkinan lain, premi yang dibebankan atau ditetapkan tidak mencukupi atau 
di bawah harga yang semestinya. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan 
rumus : 
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Rasio KomisiTahun 2012 =
Rp 1.359.316.233
Rp 42.051.062.598,65
= 3,23% 
Rasio KomisiTahun 2013 =
Rp 2.365.920.466
Rp 63.032.628.254,59
= 3,75% 
Rasio KomisiTahun 2014 =
Rp 3.137.925.356,85
Rp 91.244.881.142,21
= 3,44% 
Rasio KomisiTahun 2015 =
Rp 3.375.483.735
Rp 89.619.504.675,98
= 3,77% 
Rasio KomisiTahun 2016 =
Rp 5.043.928.260,67
Rp 85.629.957.302,98
= 5,89% 
Rasio KomisiTahun 2017 =
Rp 4.569.901.116,28
Rp 78.989.933.411,26
= 5,79% 
 
 Rasio Komisi pada perusahaan untuk periode tahun 2012-2017 mengalami 
penurunan sebanyak 2 kali yaitu pada tahun 2014 dan tahun 2017, selain dari pada 
tahun tersebut Rasio Komisi mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel IV.6 
Rasio Komisi PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Komisi Pendapatan Premi 
Rasio 
Komisi 
2012  Rp   1.359.316.233,00   Rp   42.051.062.598,65  3,23% 
2013  Rp   2.365.920.466,00   Rp   63.032.628.254,59  3,75% 
2014  Rp   3.137.925.356,85   Rp   91.244.881.142,21  3,44% 
2015  Rp   3.375.483.735,00   Rp   89.619.504.675,98  3,77% 
2016  Rp   5.043.928.260,67   Rp   85.629.957.302,98  5,89% 
2017  Rp   4.569.901.116,28   Rp   78.989.933.411,26  5,79% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwa Rasio Komisi mengalami 
peningkatan pada tahun 2013 sebesar 3,75%, pada tahun 2014 mengalami 
penurunan sebesar 3,44%, kemudian mengalami peningkatan kembali pada tahun 
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2015 sampai tahun 2016 berturut-turut sebesar 3,77% dan 5,89%, dan terakhir 
pada tahun 2017 mengalami penurunan kembali menjadi sebesar 5,79%. 
 Pada grafik di bawah dapat terlihat jelas peningkatan dan penurunan pada 
Rasio Komisi PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan. 
 
Gambar IV.3 Grafik Pertumbuhan Rasio Komisi PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan 
 
d. Rasio Biaya Manajemen 
 Rasio Biaya Manajemen digunakan untuk mengukur biaya 
administrasi/umum/manajemen yang terjadi dalam kegiatan usaha serta 
memberikan indikasi tentang tingkat efisiensi operasi perusahaan. Biaya 
manajemen yang dimaksud misalnya biaya gaji, penunjang operasi, iklan dan 
sebagainya. Analisis terhadap rasio ini memerlukan analisis yang lebih mendalam 
terhadap setiap unsur biaya manajemen, terutama yang memberikan kontribusi 
terbesar. Misalnya dalam hal angka rasio ini meningkat atau terlalu tinggi, maka 
perlu dianalisis setiap komponen biaya administrasi yang  lebih tinggi dibanding 
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dengan biaya tahun lalu atau biaya administrasi perusahaan lain.Rasio ini dapat 
diukur dengan menggunakan rumus : 
 
Rasio Biaya ManajemenTahun 2012 =
Rp 5.394.374.040,37
Rp 42.051.062.598,65
= 12,83% 
Rasio Biaya ManajemenTahun 2013 =
Rp3.369.275.422 
Rp 63.032.628.254,59
= 5,35% 
Rasio Biaya ManajemenTahun 2014 =
Rp 6.475.360.365,1
Rp 91.244.881.142,21
= 7,10% 
Rasio Biaya ManajemenTahun 2015 =
Rp 5.363.494.136
Rp 89.619.504.675,98
= 5,98% 
Rasio Biaya ManajemenTahun 2016 =
Rp 5.463.843.199
Rp 85.629.957.302,98
= 6,38% 
Rasio Biaya ManajemenTahun 2017 =
Rp 7.638.615.051,25
Rp 78.989.933.411,26
= 9,67% 
 
 Rasio Biaya Manajemen pada perusahaan untuk periode tahun 2012-2017 
mengalami penurunan sebanyak 2 kali yaitu pada tahun 2013 dan tahun 2015, 
selain dari pada tahun tersebut Rasio Biaya Manajemen mengalami peningkatan. 
Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
 
 
 
 
Rasio Biaya Manajemen =
Biaya Manajemen
Pendapatan Premi
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Tabel IV.7 
Rasio Biaya Manajemen PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Biaya Manajemen Pendapatan Premi 
Rasio Biaya 
Manajemen 
2012  Rp   5.394.374.040,37   Rp   42.051.062.598,65  12,83% 
2013  Rp   3.369.275.422,00   Rp   63.032.628.254,59  5,35% 
2014  Rp   6.475.360.365,10   Rp   91.244.881.142,21  7,10% 
2015  Rp   5.363.494.136,00   Rp   89.619.504.675,98  5,98% 
2016  Rp   5.463.843.199,00   Rp   85.629.957.302,98  6,38% 
2017  Rp   7.638.615.051,25   Rp   78.989.933.411,26  9,67% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwa Rasio Biaya Manajemen 
mengalami penurunan pada tahun 2013 sebesar 5,35%, kemudian mengalami 
peningkatan pada tahun 2014 sebesar 7,10%, namun kembali mengalami 
penurunan pada tahun 2015 menjadi sebesar 5,98%, dan 2 tahun selanjutnya tahun 
2016 sampai tahun 2017 mengalami peningkatan berturut-turut sebesar 6,38% dan 
9,67%. 
 
Gambar IV.4 Grafik Pertumbuhan Rasio Biaya Manajemen PT Asuransi Kredit Indonesia 
         (Persero) Cabang Medan 
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 Pada grafik di atas dapat terlihat jelas peningkatan dan penurunan pada 
Rasio Biaya Manajemen PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan. 
e. Pertumbuhan Premi 
 Rasio Pertumbuhan Premi menunjukkan seberapa besar kenaikan premi 
pada tahun berjalan dibandingkan tahun sebelumnya. Kenaikan/penurunan yang 
tajam pada volume premi netto memberikan indikasi kurangnya tingkat kestabilan 
kegiatan operasi perusahaan. Rasio ini dapat diukur dengan menggunakan rumus : 
 
Pertumbuhan PremiTahun 2012 = Tidak dapat dihitung karena tidak ada data 
            tahun sebelumnya 
Pertumbuhan PremiTahun 2013 =
Rp 35.255.242.420,52
Rp 44.939.268.650,75
= 78,45% 
Pertumbuhan PremiTahun 2014 =
Rp 12.825.602.036,3
Rp 80.194.511.071,27
= 15,99% 
Pertumbuhan PremiTahun 2015 =
Rp 1.034.637.777,23
Rp 93.020.113.107,57
= 1,11% 
Pertumbuhan PremiTahun 2016 =
−(Rp 5.525.194.411,81)
Rp 94.054.750.884,8
= −5,87% 
Pertumbuhan PremiTahun 2017 =
−(Rp 9.539.623.061,72)
Rp 88.529.556.472,98
= −10,78% 
 
 Pertumbuhan premi pada perusahaan untuk periode tahun 2012-2017 
mengalami penurunan secara terus menerus dari tahun 2014 sampai dengan tahun 
2017. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
Pertumbuhan Premi =
Kenaikan Penurunan Premi Netto⁄
Premi Netto Tahun Sebelumnya
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Tabel IV.8 
Pertumbuhan Premi PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun 
Kenaikan/Penurunan 
Premi Netto 
Premi Netto 
Tahun Sebelumnya 
Pertumbuhan 
Premi 
2012  Rp                              -   Rp                               -  - 
2013  Rp 35.255.242.420,52   Rp   44.939.268.650,75  78,45% 
2014  Rp 12.825.602.036,30   Rp   80.194.511.071,27  15,99% 
2015  Rp   1.034.637.777,23   Rp   93.020.113.107,57  1,11% 
2016  Rp  (5.525.194.411,82)  Rp   94.054.750.884,80  -5,87% 
2017  Rp  (9.539.623.061,72)  Rp   88.529.556.472,98  -10,78% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwa Pertumbuhan Premi 
mengalami penurunan secara terus menerus dari tahun 2014 sampai dengan tahun 
2017. Di mana penurunan drastis terjadi di tahun 2014 sebesar 15,99% dari tahun 
sebelumnya tahun 2013 sebesar 78,45%. 
 
Gambar IV.5 Grafik Pertumbuhan Pertumbuhan Premi PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
         Cabang Medan 
 
 Pada grafik di atas dapat terlihat jelas penurunan pada Pertumbuhan Premi 
PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan. 
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f. Rasio Retensi Sendiri 
 Rasio Retensi Sendiri digunakan untuk mengukur tingkat retensi 
perusahaan atau mengukur berapa besar premi yang ditahan sendiri dibanding 
premi yang diterima secara langsung. Rasio Retensi sendiri menunjukkan tingkat 
retensi perusahaan dalam menanggung risiko yang terjadi, semakin tinggi hasilnya 
semakin baik.  Rasio ini dapat diukur dengan mengunakan rumus : 
 
Rasio Retensi SendiriTahun 2012 =
Rp 44.939.268.650,75
Rp 43.376.108.029,75
= 103,60% 
Rasio Retensi SendiriTahun 2013 =
Rp 80.194.511.071,27
Rp 77.816.250.931,29
= 103,06% 
Rasio Retensi SendiriTahun 2014 =
Rp 93.020.113.107,57
Rp 91.244.881.142,21
= 101,95% 
Rasio Retensi SendiriTahun 2015 =
Rp 94.054.750.884,8
Rp 89.619.504.675,98
= 104,95% 
Rasio Retensi SendiriTahun 2016 =
Rp 88.529.556.472,98
Rp 85.629.957.302,98
= 103,39% 
Rasio Retensi SendiriTahun 2017 =
Rp 78.989.933.411,26
Rp 78.989.933.411,26
= 100,00% 
 
 Rasio Retensi Sendiri pada perusahaan untuk periode tahun 2012-2017 
mengalami penurunan sebenyak 4 kali yaitu pada tahun 2013, 2014, 2016, dan 
2017, yang berarti rasio retensi hanya mengalami peningkatan sebanyak 1 kali 
saja. Hal ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
 
 
Rasio Retensi Sendiri =
Premi Netto
Premi Bruto
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Tabel IV.9 
Rasio Retensi Sendiri PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Premi Netto Premi Bruto 
Rasio 
Retensi 
Sendiri 
2012  Rp 44.939.268.650,75   Rp   43.376.108.029,75  103,60% 
2013  Rp 80.194.511.071,27   Rp   77.816.250.931,29  103,06% 
2014  Rp 93.020.113.107,57   Rp   91.244.881.142,21  101,95% 
2015  Rp 94.054.750.884,80   Rp   89.619.504.675,98  104,95% 
2016  Rp 88.529.556.472,98   Rp   85.629.957.302,98  103,39% 
2017  Rp 78.989.933.411,26   Rp   78.989.933.411,26  100,00% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Berdasarkan data tabel di atas diketahui bahwa Rasio Retensi Sendiri 
mengalami penurunan selama 2 tahun berturut-turut dari tahun 2013 sampai 
dengan tahun 2014 sebesar 103,06% dan 101,95%, kemudian mengalami 
peningkatan pada tahun 2015 sebesar 104,95% dan terakhir mengalami penurunan 
kembali selama 2 tahun yaitu tahun 2016 sampai dengan tahun 2017 menjadi 
sebesar 103,39% dan 100,00 %. 
 
Gambar IV.6 Grafik Pertumbuhan Rasio Retensi Sendiri PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
         Cabang Medan 
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 Pada grafik di atas dapat terlihat jelas penurunan dan peningkatan pada 
Rasio Retensi Sendiri PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan. 
 
B. Pembahasan 
1. Kinerja Keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan dengan pendekatan Rasio Underwriting tahun 2012-2017 
 Berdasarkan perhitungan Rasio Underwriting pada PT Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Medan didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel IV.10 
Rasio Underwriting PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Rasio Underwriting 
2012 100,10% 
2013 120,15% 
2014 24,98% 
2015 36,55% 
2016 25,14% 
2017 30,10% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Rasio Underwriting memiliki batas normal minimal sebesar 40% 
berdasarkan PSAK No. 28. Dari data Rasio Underwriting pada tabel IV.9 hanya 
tahun 2012 sampai tahun 2013 yang memenuhi syarat sedangkan tahun 2014 
sampai dengan tahun 2017 tidak memenuhi syarat batas normal minimal sebesar 
40%. Hal ini menunjukkan adanya kurang selektif dalam menangani proses 
underwriting merupakan salah satu penyebab hasil underwriting menurun 
sehingga akan  menurunkan laba dan bisa meningkatkan beban klaim yang cukup 
tinggi. Hasil Rasio Underwriting PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan menunjukkan kinerja keuangan dalam keadaan tidak baik dikarenakan 
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semakin lama nilai Rasio Underwriting setiap tahunnya masih di bawah batas 
minimal 40%. 
2. Kinerja Keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan dengan pendekatan Rasio Beban Klaim tahun 2012-2017 
 Berdasarkan perhitungan Rasio Beban Klaim pada PT Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Medan didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel IV.11 
Rasio Beban Klaim PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Rasio Beban Klaim 
2012 28,35% 
2013 48,93% 
2014 52,16% 
2015 75,15% 
2016 60,37% 
2017 63,02% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Rasio Beban Klaim memiliki batas normal maksimal sebesar 100% 
berdasarkan PSAK No. 28. Dari data Rasio Beban Klaim pada tabel IV.10 setiap 
tahunnya sudah memenuhi syarat batas normal walaupun nilai rasio ini cenderung 
semakin meningkat. Semakin tingginya nilai rasio ini memberikan informasi 
tentang buruknya proses underwriting dan penerimaan penutupan risiko namun 
bisa juga dikarenakan adanya klaim tertentu yang relatif besar. 
 PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan mampu menutupi 
beban klaim yang terjadi dengan pendapatan premi yang mungkin timbul akibat 
penutupan resiko usaha perusahaan. Hal ini menandakan kemampuan keuangan 
perusahaan untuk membayar klaim masih bagus. Besarnya angka dari rasio beban 
klaim berarti besarnya presentase dari pendapatan premi yang digunakan untuk 
membayar beban klaim yang terjadi. Dengan demikian PT Asuransi Kredit 
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Indonesia (Persero) Cabang Medan perlu berhati-hati dalam menyeleksi 
underwriting dan sebisa mungkin harus meminimalkan beban klaim yang terjadi. 
3. Kinerja Keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan dengan pendekatan Rasio Komisi tahun 2012-2017 
 Berdasarkan perhitungan Rasio Komisi pada PT Asuransi Kredit Indonesia 
(Persero) Cabang Medan didapat hasil sebagai berikut: 
Tabel IV.12 
Rasio Komisi PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Rasio Komisi 
2012 3,23% 
2013 3,75% 
2014 3,44% 
2015 3,77% 
2016 5,89% 
2017 5,79% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Rasio Komisi tidak memiliki batas normal. Namun tingginya rasio komisi 
mencerminkan tingginya biaya perolehan, atau kemungkinan lain, premi yang 
dibebankan atau ditetapkan tidak mencukupi atau di bawah harga yang 
semestinya. Dari tabel IV.11, perolehan Rasio Komisi sangat rendah walaupun 
sedikit demi sedikit hasil Rasio Komisi meningkat setiap tahunnya hal ini berarti 
biaya komisi yang dikeluarkan perusahaan terus bertambah. Walaupun biaya 
komisi terus bertambah masih tidak terlalu besar dibandingkan pendapatan yang 
diperoleh, karena pendapatannya yang juga cenderung meningkat. 
4. Kinerja Keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan dengan pendekatan Rasio Biaya Manajemen tahun 2012-2017 
 Berdasarkan perhitungan Rasio Biaya Manajemen pada PT Asuransi 
Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel IV.13 
Rasio Biaya Manajemen PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Rasio Biaya Manajemen 
2012 12,83% 
2013 5,35% 
2014 7,10% 
2015 5,98% 
2016 6,38% 
2017 9,67% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Rasio Biaya Manajemen tidak memiliki batas normal. Rasio ini sendiri 
digunakan untuk mengukur biaya administrasi/umum/manajemen yang terjadi 
dalam kegiatan usaha serta memberikan indikasi tentang tingkat efisiensi operasi 
perusahaan. Dari tabel di atas dapat dilihat tingkat efisiensi operasi perusahaan 
sendiri masih termasuk ke dalam kategori cukup baik dalam praktik 
penggunaannya dikarenakan  dari hasil perhitungan rasio ini nilai rasio masih  
rendah yang berarti biaya manajemen yang dikeluarkan perusahaan lebih sedikit 
dibandingkan dengan pendapatan premi perusahaan. 
5. Kinerja Keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan dengan pendekatan Pertumbuhan Premi tahun 2012-2017 
 Berdasarkan perhitungan Pertumbuhan Premi pada PT Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Medan didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel IV.14 
Pertumbuhan Premi PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Pertumbuhan Premi 
2012 - 
2013 78,45% 
2014 15,99% 
2015 1,11% 
2016 -5,87% 
2017 -10,78% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Pertumbuhan premi memiliki batas minimal sebesar 23% berdasarkan 
PSAK No. 28. Dari hasil Pertumbuhan Premi PT Asuransi Kredit Indonesia 
(Persero) Cabang Medan hanya pada tahun 2013 saja yang memenuhi syarat 
sedangkan tahun selanjutnya sampai tahun 2017 terus mengalami penurunan yang 
sangat drastis bahkan menyentuh bilangan negatif. Kenaikan/penurunan yang 
tajam pada volume premi netto memberikan indikasi kurangnya tingkat kestabilan 
kegiatan operasi perusahaan. 
 Dari perhitungan Pertumbuhan Premi, kinerja keuangan PT Asuransi 
Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan dapat dikatakan tidak baik, 
dikarenakan nilai Pertumbuhan Premi yang tidak memenuhi syarat batas minimal 
sebesar 23%. 
6. Kinerja Keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang 
Medan dengan pendekatan Rasio Retensi Sendiri tahun 2012-2017 
 Berdasarkan perhitungan Rasio Retensi Sendiri pada PT Asuransi Kredit 
Indonesia (Persero) Cabang Medan didapat hasil sebagai berikut: 
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Tabel IV.8 
Rasio Retensi Sendiri PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) 
Cabang Medan 
Periode Tahun 2012-2017 
Tahun Rasio Retensi Sendiri 
2012 103,60% 
2013 103,06% 
2014 101,95% 
2015 104,95% 
2016 103,39% 
2017 100,00% 
Sumber : PT. Askrindo (Persero) Cabang Medan 
 
 Rasio retensi sendiri tidak mempunyai batas normal, tetapi semakin tinggi 
hasilnya maka semakin baik. Dari hasil perhitungan Rasio retensi sendiri PT 
Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan terlihat cukup baik karena 
stabil walaupun terdapat beberapa kali penurunan yang tidak terlalu drastis. Hasil 
paling baik terlihat pada tahun 2015 karena mempunyai nilai paling tinggi yaitu 
104,95%. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Dari hasil penelitian dan analisis data melalui analisis laporan keuangan 
dengan menggunakan alat ukur berupa rasio keuangan yaitu Rasio Early Warning 
System dengan pendekatan yang digunakan Rasio Underwriting, Rasio Beban 
Klaim, Rasio Komisi, Rasio Biaya Manajemen, Pertumbuhan Premi, dan Rasio 
Retensi Sendiri yang dilakukan dengan penelitian dari tahun 2012 sampai tahun 
2017, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Kinerja keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
dengan pendekatan Rasio Underwriting tahun 2012-2017 dapat dikatakan 
dalam keadaan tidak baik dikarenakan dari hasil perhitungan Rasio 
Underwriting setiap tahun semakin lama nilai rasio di bawah batas minimal 
yaitu 40%. 
2. Kinerja keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
dengan pendekatan Rasio Beban Klaim tahun 2012-2017 dapat dikatakan 
dalam keadaan baik dikarenakan dari hasil perhitungan Rasio Beban Klaim 
seluruh nilai rasio ini memenuhi syarat yaitu batas normal maksimal sebesar 
100%. 
3. Kinerja keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
dengan pendekatan Rasio Komisi tahun 2012-2017 dapat dikatakan  dalam 
keadaan baik, walaupun rasio ini tidak memiliki batas normal tapi dari 
perhitungan rasio dapat dilihat nilai rasio ini cenderung mengalami
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peningkatan yang berarti biaya komisi yang dikeluarkan perusahaan terus 
bertambah. Walaupun biaya komisi terus bertambah masih tidak terlalu besar 
dibandingkan pendapatan yang diperoleh, karena pendapatannya yang juga 
cenderung meningkat.. 
4. Kinerja keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
dengan pendekatan Rasio Biaya Manajemen tahun 2012-2017 dapat 
dikatakan  dalam keadaan cukup baik dikarenakan  dari hasil perhitungan 
rasio ini nilai rasio masih  rendah yang berarti biaya manajemen yang 
dikeluarkan perusahaan lebih sedikit dibandingkan dengan pendapatan premi 
perusahaan. 
5. Kinerja keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
dengan pendekatan Pertumbuhan Premi tahun 2012-2017 dapat dikatakan 
dalam keadaan tidak baik dikarenakan nilai rasio yang dihasilkan perusahaan 
semakin lama semakin menurun dan nilai rasio semakin tidak memenuhi 
syarat batas minimal yaitu sebesar 23%. 
6. Kinerja keuangan PT Asuransi Kredit Indonesia (Persero) Cabang Medan 
dengan pendekatan Rasio Retensi Sendiri tahun 2012-2017 dapat dikatakan 
dalam keadaan baik dikarenakan nilai rasio yang dihasilkan dari tahun ke 
tahun cenderung mengalami peningkatan. 
 
B. Saran 
 Saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
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1. Perusahaan sebaiknya lebih selektif dalam menangani proses underwriting 
merupakan salah satu penyebab hasil underwriting menurun sehingga akan  
menurunkan laba dan bisa meningkatkan beban klaim yang cukup tinggi. 
2. Perusahaan sebaiknya perlu berhati-hati dalam menyeleksi underwriting dan 
sebisa mungkin harus meminimalkan beban klaim yang terjadi. 
3. Perusahaan diharapkan mampu meningkatkan biaya perolehan yang didapat 
walaupun  berdasarkan Rasio Komisi nilai rasio meningkat tetapi nilai yang 
dihasilkan cenderung kecil yang berarti biaya perolehan atas bisnis yang 
didapat juga kecil. 
4. Manajemen perusahaan sebaiknya dapat meningkat tingat efisiensi operasi 
perusahaan menjadi lebih baik lagi sehingga dpat digunakan secara maksimal 
untuk kemajuan perusahaan sendiri. 
5. Perusahaan harus meningkatkan tingkat kestabilan kegiatan operasi 
perusahaan berdasarkan Rasio Pertumbuhan Premi kinerja keuangan 
perusahaan sangatlah buruk sehingga untuk kebaikan perusahaan ke depan 
diharapkan mampu untuk melakukan perbaikan agar dapat bersaing dengan 
perusahaan asuransi yang lain. 
6. Perusahaan diharapkan mampu mempertahnkan kemampuan tingkat retensi 
perusahaan dalam menanggung risiko yang terjadi. 
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Tahun Total Aktiva (%) 
Hasil 
Underwriting 
(%) Pendapatan Premi (%) Total Kewajiban (%) Premi Bruto (%) 
2012 6.675.203.044,64 - 35.819.026.263,20         -  42.051.062.596,65         -  13.634.508.169,38          -  43.376.108.029,75        -  
2013 41.929.025.696,43 528,13 67.637.321.418,29 88,83 63.032.628.254,59 49,90 44.352.780.805,84 225,30 77.816.248.921,39 79,40 
2014 91.670.128.655,60 118,63 22.790.248.422,82 -66,31 16.314.888.057,72 -74,12 61.700.948.544,43 39,11 91.244.881.142,21 17,26 
2015 65.966.691.996,82 -28,04 32.759.651.805,83 43,74 27.396.157.669,83 67,92 38.541.532.454,58 -37,53 89.619.504.675,98 -1,78 
2016 27.477.172.837,61 -58,35 21.529.815.805,93 -34,28 16.065.972.596,93 -41,36 11.375.755.483,42 -70,48 85.629.957.302,98 -4,45 
2017 42.218.675.702,89 53,65 23.775.904.549,80 10,43 16.137.289.498,55 0,44 26.097.398.291,60 129,41 78.989.933.411,26 -7,75 
Rata-
rata 
45.989.482.989,00 
 
34.051.994.710,98 
 
30.166.333.112,38 
 
32.617.153.958,21 
 
77.779.438.913,93 
 
           Ket. :   = di bawah nilai rata-rata 
        
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
2012 2013 2014 2015 2016 2017
Laba (Rugi) Bersih 25.491.249.136,50Rp    22.638.441.242,24Rp      16.343.036.835,74Rp     27.425.159.542,24Rp    16.101.417.354,19Rp    16.121.277.411,29Rp       
Premi Netto 44.939.268.650,75Rp    80.194.511.071,27Rp      93.020.113.107,57Rp     94.054.750.884,80Rp    88.529.556.472,98Rp    78.989.933.411,26Rp       
Total Aktiva 22.674.923.453,50Rp    47.707.624.291,15Rp      47.363.771.565,19Rp     65.003.224.752,70Rp    98.072.738.547,56Rp    116.758.509.365,95Rp     
Hasil Underwriting 42.094.141.121,76Rp    75.733.317.665,21Rp      22.790.248.422,82Rp     32.759.651.805,83Rp    21.529.815.805,93Rp    23.775.904.549,80Rp       
Pendapatan Premi 42.051.062.598,65Rp    63.032.628.254,59Rp      91.244.881.142,21Rp     89.619.504.675,98Rp    85.629.957.302,98Rp    78.989.933.411,26Rp       
Beban Klaim 11.922.562.673,02Rp    30.843.552.467,25Rp      47.595.871.051,95Rp     67.347.723.971,23Rp    51.692.579.938,08Rp    49.782.763.781,87Rp       
Jumlah Kewajiban 13.634.508.169,28Rp    44.352.780.805,84Rp      61.700.948.544,43Rp     38.551.532.454,58Rp    11.375.755.483,42Rp    26.097.398.291,60Rp       
Komisi 1.359.316.233,00Rp      2.365.920.466,00Rp        3.137.925.356,85Rp       3.375.483.735,00Rp      5.043.928.260,67Rp      4.569.901.116,28Rp         
Biaya Manajemen 5.394.374.040,37Rp      3.369.275.422,00Rp        6.475.360.365,10Rp       5.363.494.136,00Rp      5.463.843.199,00Rp      7.638.615.051,25Rp         
Kenaikan/Penurunan Premi Bruto (43.078.525,11)Rp          (12.700.689.410,62)Rp    13.428.630.210,92Rp     (1.625.376.466,23)Rp     (3.989.547.373,00)Rp     (6.640.023.891,72)Rp       
Premi Bruto 43.376.108.029,75Rp    77.816.250.931,29Rp      91.244.881.142,21Rp     89.619.504.675,98Rp    85.629.957.302,98Rp    78.989.933.411,26Rp       
Premi Reasuransi (1.563.160.621,00)Rp     (2.378.260.139,98)Rp      (1.775.231.965,36)Rp      (4.435.246.208,82)Rp     (2.899.599.170,00)Rp     -Rp                                   
  
 
 
 
 
 
NON KUR KUR TOTAL NON KUR KUR TOTAL
Laba (Rugi) Bersih 4.407.221.742,98Rp      21.084.027.393,52Rp    25.491.249.136,50Rp    19.567.720,11Rp           22.618.873.522,13Rp    22.638.441.242,24Rp      
Premi Netto 13.096.809.935,77Rp    31.842.458.714,98Rp    44.939.268.650,75Rp    19.784.818.729,90Rp    60.409.692.341,37Rp    80.194.511.071,27Rp      
Total Aktiva 5.087.713.104,63Rp      17.587.210.348,87Rp    22.674.923.453,50Rp    5.908.675.294,86Rp      41.798.948.996,29Rp    47.707.624.291,15Rp      
Hasil Underwriting 10.251.682.406,78Rp    31.842.458.714,98Rp    42.094.141.121,76Rp    15.323.625.323,84Rp    60.409.692.341,37Rp    75.733.317.665,21Rp      
Pendapatan Premi 9.787.652.060,42Rp      32.263.410.538,23Rp    42.051.062.598,65Rp    14.928.538.114,55Rp    48.104.090.140,04Rp    63.032.628.254,59Rp      
Beban Klaim 1.497.639.617,77Rp      10.424.923.055,25Rp    11.922.562.673,02Rp    8.925.310.500,85Rp      21.918.241.966,40Rp    30.843.552.467,25Rp      
Jumlah Kewajiban 1.218.734.260,52Rp      12.415.773.908,76Rp    13.634.508.169,28Rp    4.149.129.479,34Rp      40.203.651.326,50Rp    44.352.780.805,84Rp      
Komisi 1.359.316.233,00Rp      -Rp                                 1.359.316.233,00Rp      2.365.920.466,00Rp      -Rp                                 2.365.920.466,00Rp        
Biaya Manajemen 3.485.162.066,91Rp      1.909.211.973,46Rp      5.394.374.040,37Rp      1.066.638.563,29Rp      2.302.636.858,71Rp      3.369.275.422,00Rp        
Kenaikan/Penurunan Premi Bruto (464.030.346,36)Rp        420.951.821,25Rp         (43.078.525,11)Rp          (395.087.209,29)Rp        (12.305.602.201)Rp        (12.700.689.410,62)Rp    
Premi Bruto 11.533.649.314,77Rp    31.842.458.714,98Rp    43.376.108.029,75Rp    17.406.558.589,92Rp    60.409.692.341,37Rp    77.816.250.931,29Rp      
Premi Reasuransi (1.563.160.621,00)Rp     -Rp                                 (1.563.160.621,00)Rp     (2.378.260.139,98)Rp     -Rp                                 (2.378.260.139,98)Rp      
2012 2013
  
 
 
 
 
NON KUR KUR TOTAL NON KUR KUR TOTAL
Laba (Rugi) Bersih 305.571.815,80Rp         16.037.465.019,94Rp    16.343.036.835,74Rp    (9.728.414.128,19)Rp     37.153.573.670,43Rp      27.425.159.542,24Rp    
Premi Netto 18.197.263.939,96Rp    74.822.849.167,61Rp    93.020.113.107,57Rp    32.031.618.239,96Rp    62.023.132.644,84Rp      94.054.750.884,80Rp    
Total Aktiva 4.288.718.007,41Rp      43.075.053.557,78Rp    47.363.771.565,19Rp    5.763.034.712,85Rp      59.240.190.039,85Rp      65.003.224.752,70Rp    
Hasil Underwriting 3.097.840.204,98Rp      19.692.408.217,84Rp    22.790.248.422,82Rp    (7.605.363.646,20)Rp     40.365.015.452,03Rp      32.759.651.805,83Rp    
Pendapatan Premi 16.422.031.974,60Rp    74.822.849.167,61Rp    91.244.881.142,21Rp    27.596.372.031,14Rp    62.023.132.644,84Rp      89.619.504.675,98Rp    
Beban Klaim 2.679.575.589,88Rp      44.916.295.462,07Rp    47.595.871.051,95Rp    18.497.575.622,05Rp    48.850.148.349,18Rp      67.347.723.971,23Rp    
Jumlah Kewajiban 8.475.561.677,00Rp      53.225.386.867,43Rp    61.700.948.544,43Rp    19.158.923.992,82Rp    19.392.608.461,76Rp      38.551.532.454,58Rp    
Komisi 3.137.925.356,85Rp      -Rp                                 3.137.925.356,85Rp      3.375.483.735,00Rp      -Rp                                  3.375.483.735,00Rp      
Biaya Manajemen 2.812.320.351,20Rp      3.663.040.013,90Rp      6.475.360.365,10Rp      2.139.778.815,40Rp      3.223.715.320,60Rp        5.363.494.136,00Rp      
Kenaikan/Penurunan Premi Bruto (984.526.615,32)Rp        14.413.156.826,24Rp    13.428.630.210,92Rp    11.174.340.056,54Rp    (12.799.716.522,77)Rp    (1.625.376.466,23)Rp     
Premi Bruto 16.422.031.974,60Rp    74.822.849.167,61Rp    91.244.881.142,21Rp    27.596.372.031,14Rp    62.023.132.644,84Rp      89.619.504.675,98Rp    
Premi Reasuransi (1.775.231.965,36)Rp     -Rp                                 (1.775.231.965,36)Rp     (4.435.246.208,82)Rp     -Rp                                  (4.435.246.208,82)Rp     
2014 2015
  
 
 
 
 
NON KUR KUR TOTAL NON KUR KUR TOTAL
Laba (Rugi) Bersih 1.701.603.474,52Rp      14.399.813.879,67Rp    16.101.417.354,19Rp    6.871.221.742,45Rp      9.250.055.668,84Rp         16.121.277.411,29Rp       
Premi Netto 35.760.350.551,87Rp    52.769.205.921,11Rp    88.529.556.472,98Rp    31.599.437.934,57Rp    47.390.495.476,69Rp       78.989.933.411,26Rp       
Total Aktiva 10.354.107.890,39Rp    87.718.630.657,17Rp    98.072.738.547,56Rp    11.522.877.552,77Rp    105.235.631.813,18Rp     116.758.509.365,95Rp     
Hasil Underwriting 3.859.709.039,69Rp      17.670.106.766,24Rp    21.529.815.805,93Rp    10.247.066.229,48Rp    13.528.838.320,32Rp       23.775.904.549,80Rp       
Pendapatan Premi 32.860.751.381,87Rp    52.769.205.921,11Rp    85.629.957.302,98Rp    31.599.437.934,57Rp    47.390.495.476,69Rp       78.989.933.411,26Rp       
Beban Klaim 18.754.923.548,81Rp    32.937.656.389,27Rp    51.692.579.938,08Rp    16.507.527.954,50Rp    33.275.235.827,37Rp       49.782.763.781,87Rp       
Jumlah Kewajiban 7.918.110.072,90Rp      3.457.645.410,52Rp      11.375.755.483,42Rp    11.893.345.297,84Rp    14.204.052.993,76Rp       26.097.398.291,60Rp       
Komisi 5.043.928.260,67Rp      -Rp                                 5.043.928.260,67Rp      4.569.901.116,28Rp      -Rp                                   4.569.901.116,28Rp         
Biaya Manajemen 2.185.537.279,60Rp      3.278.305.919,40Rp      5.463.843.199,00Rp      3.350.784.990,10Rp      4.287.830.061,15Rp         7.638.615.051,25Rp         
Kenaikan/Penurunan Premi Bruto 5.264.379.350,73Rp      (9.253.926.723,73)Rp     (3.989.547.373,00)Rp     (1.261.313.447,30)Rp     (5.378.710.444,42)Rp       (6.640.023.891,72)Rp       
Premi Bruto 32.860.751.381,87Rp    52.769.205.921,11Rp    85.629.957.302,98Rp    31.599.437.934,57Rp    47.390.495.476,69Rp       78.989.933.411,26Rp       
Premi Reasuransi (2.899.599.170,00)Rp     -Rp                                 (2.899.599.170,00)Rp     -Rp                                 -Rp                                   -Rp                                   
20172016
Rasio Underwriting 
    
Tahun 
Hasil Underwriting Pendapatan Premi Rasio Underwriting 
 
(a) (b) (a) : (b) 
 
2012  Rp 42.094.141.121,76   Rp   42.051.062.598,65  100,10% 
 
2013  Rp 75.733.317.665,21   Rp   63.032.628.254,59  120,15% 
 
2014  Rp 22.790.248.422,82   Rp   91.244.881.142,21  24,98% 
 
2015  Rp 32.759.651.805,83   Rp   89.619.504.675,98  36,55% 
 
2016  Rp 21.529.815.805,93   Rp   85.629.957.302,98  25,14% 
 
2017  Rp 23.775.904.549,80   Rp   78.989.933.411,26  30,10% 
 
     
Rasio Beban Klaim 
    
Tahun 
Beban Klaim Pendapatan Premi Rasio Beban Klaim 
 
(a) (b) (a) : (b) 
 
2012  Rp 11.922.562.673,02   Rp   42.051.062.598,65  28,35% 
 
2013  Rp 30.843.552.467,25   Rp   63.032.628.254,59  48,93% 
 
2014  Rp 47.595.871.051,95   Rp   91.244.881.142,21  52,16% 
 
2015  Rp 67.347.723.971,23   Rp   89.619.504.675,98  75,15% 
 
2016  Rp 51.692.579.938,08   Rp   85.629.957.302,98  60,37% 
 
2017  Rp 49.782.763.781,87   Rp   78.989.933.411,26  63,02% 
 
 
 
 
 
 
 
    
Rasio Komisi 
    
Tahun 
Komisi Pendapatan Premi Rasio Komisi 
 
(a) (b) (a) : (b) 
 
2012  Rp   1.359.316.233,00   Rp   42.051.062.598,65  3,23% 
 
2013  Rp   2.365.920.466,00   Rp   63.032.628.254,59  3,75% 
 
2014  Rp   3.137.925.356,85   Rp   91.244.881.142,21  3,44% 
 
2015  Rp   3.375.483.735,00   Rp   89.619.504.675,98  3,77% 
 
2016  Rp   5.043.928.260,67   Rp   85.629.957.302,98  5,89% 
 
2017  Rp   4.569.901.116,28   Rp   78.989.933.411,26  5,79% 
 
     
     
     
Rasio Biaya Manajemen 
    
Tahun 
Biaya Manajemen Pendapatan Premi 
Rasio Biaya 
Manajemen  
(a) (b) (a) : (b) 
 
2012  Rp   5.394.374.040,37   Rp   42.051.062.598,65  12,83% 
 
2013  Rp   3.369.275.422,00   Rp   63.032.628.254,59  5,35% 
 
2014  Rp   6.475.360.365,10   Rp   91.244.881.142,21  7,10% 
 
2015  Rp   5.363.494.136,00   Rp   89.619.504.675,98  5,98% 
 
2016  Rp   5.463.843.199,00   Rp   85.629.957.302,98  6,38% 
 
2017  Rp   7.638.615.051,25   Rp   78.989.933.411,26  9,67% 
 
 
 
 
    
Pertumbuhan Premi 
    
Tahun Premi Netto 
Kenaikan/Penurunan 
Premi Netto 
Premi Netto Tahun 
Sebelumnya 
Pertumbuhan 
Premi 
(a) (b) (a) : (b) 
2012  Rp 44.939.268.650,75   Rp                               -   Rp                               -  #DIV/0! 
2013  Rp 80.194.511.071,27   Rp   35.255.242.420,52   Rp  44.939.268.650,75  78,45% 
2014  Rp 93.020.113.107,57   Rp   12.825.602.036,30   Rp  80.194.511.071,27  15,99% 
2015  Rp 94.054.750.884,80   Rp     1.034.637.777,23   Rp  93.020.113.107,57  1,11% 
2016  Rp 88.529.556.472,98   Rp   (5.525.194.411,82)  Rp  94.054.750.884,80  -5,87% 
2017  Rp 78.989.933.411,26   Rp   (9.539.623.061,72)  Rp  88.529.556.472,98  -10,78% 
     
Rasio Retensi Sendiri 
    
Tahun 
Premi Netto Premi Bruto Rasio Retensi Sendiri 
 
(a) (b) (a) : (b) 
 
2012  Rp 44.939.268.650,75   Rp   43.376.108.029,75  103,60% 
 
2013  Rp 80.194.511.071,27   Rp   77.816.250.931,29  103,06% 
 
2014  Rp 93.020.113.107,57   Rp   91.244.881.142,21  101,95% 
 
2015  Rp 94.054.750.884,80   Rp   89.619.504.675,98  104,95% 
 
2016  Rp 88.529.556.472,98   Rp   85.629.957.302,98  103,39% 
 
2017  Rp 78.989.933.411,26   Rp   78.989.933.411,26  100,00% 
 
 











